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MOTTO 

 

لمِِ  ًٰ عَٰ ونَ إلَِ ُ عَمَلكَُمْ وَرَسُىلهُُۥ وَٱلْمُؤْمِنىُنَ  ۖ وَسَترَُدُّ وَقلُِ ٱعْمَلىُا۟ فسََيرََي ٱللَّه

دَةِ فيَنُبَِّئكُُم بمَِب كُنتمُْ تعَْمَلىُنَ  هَٰ  ٱلْغَيْبِ وَٱلشه

Artinya: “Dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan di 

kembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, 

lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”
1
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ABSTRAK 

 Rasio likuiditas merupakan kemampuan sesorang atau perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban atau utang yang sudah jatuh tempo dan segera harus dibayar 

dengan harta lancarnya.  

Penelitian ini bertujuan untuk menegtahui pengaruh dari rasio lancar 

(current ratio) dan rasio cepat (quick ratio) terhadap harga saham PT Aneka 

Tambang Tbk periode 2015-2022. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode pengumpulan data yang diperoleh adalah data 

sekunder. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah teknik 

sampling jenuh, metode analisis yang digunakan yaitu analisis regresi linier 

berganda dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 25. Populasi dalam penelitian 

ini adalah laporan keuangan PT Aneka Tambang Tbk periode 2015-2022 per 

triwulan, secara keseluruhan jumlah sampel selama 8 tahun terakhir sebanyak 31 

sampel.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan rasio lancar 

(current ratio) dan rasio cepat (quick ratio) memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap harga saham Syariah PT Aneka Tambang Tbk dengan tingkat 

signifikansi 0,006 < 0,05 dengan Fhitung < Ftabel sebesar 6,111 < 3,34. Secara 

parsial rasio lancar (current ratio) memiliki pengaruh negatif secara signifikan 

terhadap harga saham Syariah PT Aneka Tambang Tbk dengan tingkat 

signifikansi 0,019 < 0,05 dengan Thitung < Ttabel sebesar -2,483 < 2,048. Sedangkan 

rasio cepat (quick ratio) tidak memiliki pengaruh positif secara signifikan 

terhadap harga saham Syariah PT Aneka Tambang Tbk dengan tingkat 

signifikansi 0,164 > 0,05 Thitung > Ttabel sebesar 1,429 > 2,048. Hasil dari 

persamaan regresi linier berganda y = 2448,920 + -14,678 x1 + 8,897 x2 

diinterpretasikan bahwa: 1) nilai konstanta sebesar 2448,920 menyatakan apabila 

rasio lancar (current ratio) dan rasio cepat (quick ratio) memiliki nilai sama 

dengan nol, maka variabel harga saham sebesar 2448,920. 2) nilai koefisien 

regresi rasio lancar (current ratio) sebesar -14,678 dan bernilai negatif yang 

berarti apabila variabel rasio lancar (current ratio) turun sebesar 1 satuan, maka 

variabel harga saham akan menurun sebesar -14,678 begitupun sebaliknya. 3) 

nilai koefisien regresi rasio cepat (quick ratio) sebesar 8,897 dan bernilai positif 

yang berarti apabila variabel rasio cepat (quick ratio) naik sebesar 1 satuan, maka 

variabel harga saham akan naik sebesar 8,897 begitupun sebaliknya. 

Kata kunci: harga saham, rasio lancar, rasio cepat 
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ABSTRACT 

 The liquidity ratio is the ability of a person or company to meet 

obligations or debts that are due and must be paid immediately with their 

current assets. 

 This study aims to determine the effect of the current ratio and quick 

ratio on the stock price of PT Aneka Tambang Tbk for the 2015-2022 period. 

This study uses a quantitative approach to the data collection method 

obtained is secondary data. The technique used in sampling is saturated 

sampling technique, the analytical method used is multiple linear regression 

analysis using the SPSS version 25 application. The population in this study 

is the financial statements of PT Aneka Tambang Tbk for the period 2015-

2022 per quarter, the overall number of samples during the last 8 years as 

many as 31 samples. 

 The results of this study indicate that simultaneously the current 

ratio and quick ratio have a significant influence on the Sharia stock price of 

PT Aneka Tambang Tbk with a significance level of 0,006 < 0,05 with Fcount 

< Ftable of 6,111 < 3,34. Partially, the current ratio has a significantly 

negative effect on the Sharia stock price of PT Aneka Tambang Tbk with a 

significance level of 0,019 < 0,05 with Tcount < Ttable of -2,483 < 2,048. 

Meanwhile, the quick ratio does not have a significantly positive effect on the 

Sharia stock price of PT Aneka Tambang Tbk with a significance level of 

0,164 > 0,05 Tcount > Ttable of 1,429 > 2,048. The results of the multiple linear 

regression equation y = 2448,920 + -14,678 x1 + 8,897 x2 are interpreted 

that: 1) a constant value of 2448,920 states that if the current ratio and quick 

ratio have a value equal to zero, then the stock price variable is 2448,920. 2) 

the value of the current ratio regression coefficient is -14,678 and is negative, 

which means that if the current ratio variable decreases by 1 unit, then the 

stock price variable will decrease by -14,678 and vice versa. 3) the value of 

the quick ratio regression coefficient is 8,897 and is positive, which means 

that if the quick ratio variable increases by 1 unit, then the stock price 

variable will increase by 8,897 and vice versa. 

Keywords: stock price, current ratio, quick ratio 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pertumbuhan lingkungan bisnis di Indonesia yang terlihat dari banyaknya 

usaha besar dan kecil yang beroperasi akan berpengaruh terhadap lingkungan 

bisnis tersebut. Terlepas dari keragaman bisnis tersebut, yang tujuan utama 

mereka adalah sama yaitu memaksimalkan keuntungan. Ketika lebih banyak 

bisnis bermunculan maka tingkat persaingan akan meningkat dan memaksa bisnis 

untuk mengumpulkan modal tambahan atau melakukan investasi jangka panjang.
2
  

 Investasi adalah faktor terpenting dalam perekonomian saat ini. Sekarang 

investasi telah menjadi salah satu kegiatan untuk mendapatkan keuntungan 

sebagai pemenuhan kebutuhan seseorang maupun perusahaan. Investasi adalah 

suatu tindakan yang menanamkan modal pada saat ini dengan harapan para 

investor bisa mendapatkan keuntungan dan manfaat yang lebih di masa yang akan 

datang.
3
 

 Perkembangan ekonomi Indonesia memberikan dampak pada 

perkembangan investasi di pasar modal. Pasar modal sebagai tempat pertemuan 

pihak penjual dan pembeli saham. Sebelum memutuskan untuk menginvestasikan 

saham, investor harus memastikan bahwa saham yang dipilih adalah saham yang 

baik yang akan memberikan keuntungan dikemudian hari. Salah stau penilaian 

saham suatu perusahaan adalah dengan rasio likuiditas yaitu menilai perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan alat ukur rasio lancar dan rasio 

cepat. 

 Perluasan operasi investasi di Indonesia telah terjadi bersamaan dengan 

meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap berbagai jenis praktik investasi.  

                                                           
2
 Rivail Davesta. “Pengaruh Risiko Sistematis Dan Likuiditas Saham Terhadap Return 

Saham Pada Industri Pertambangan Yang Terdaftar Di BEI 2010-2012”. 
3
 Rinny Meidiyustianai Dkk, “Analisis Pengaruh Current Ratio, Quick Ratio, Return on 

Assets Dan Return on Equity Terhadap Harga Saham”, Volume 10 No. 2, 2021. 
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atau yang dilakukan pada barang-barang material seperti bangunan, mobil, dan 

sebagainya dan investasi dalam aset keuangan bersifat nyata seperti dokumen 

(surat-surat berharga) yang dipertukarkan di pasar uang, termasuk deposito dan 

Surat Berharga Pasar Uang (SBPU), serta aset keuangan yang diperdagangkan di 

pasar modal, termasuk saham, obligasi, dan lainnya. 

 Pada 19 Agustus 1977, aktivitas pasar modal kembali berlanjut di 

Indonesia setelah sempat dihentikan sejak tahun 1959.
4
 Pasar modal didefinisikan 

sebagai suatu wilayah di mana modal dipertukarkan antara pihak-pihak dengan 

kelebihan modal (investor) dan mereka yang membutuhkan modal (emiten) untuk 

pengembangan modal. Pihak yang mengatur dan menyediakan sistem atau sarana 

untuk mengumpulkan penawaran jual beli efek pihak lain dengan maksud untuk 

melakukan pertukaran efek di antara mereka disebut sebagai pasar modal dalam 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 Pasal 1 Ayat 4.
5
 

 Pada tanggal 3 Juli 1997, pasar modal Syariah Indonesia diawali dengan 

menerbitkan Reksa Dana Syariah oleh PT Reksa Dana Invesment Management. 

Bursa Efek Jakarta (sekarang dikenal sebagai Bursa Efek Indonesia) juga bekerja 

sama dengan PT Danareksa Investment Management dan memperkenalkan 

Jakarta Islamic Index (JII) pada tanggal 3 Juli 2000 dengan tujuan mengarahkan 

investor yang ingin menginvestasikan dananya sesuai standar syariah. Investor 

kini memiliki akses ke saham melalui indeks yang dapat mereka gunakan untuk 

melakukan investasi sesuai dengan standar syariah. Dewan Syariah Nasional 

Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) mengeluarkan fatwa pertamanya yaitu 

Fatwa Nomor 20/DSN-MUI/IV/2001 tentang Pedoman Pelaksanaan Investasi 

Reksa Dana Syariah pada awal tanggal 18 April 2001.
6
 Dasar Hukum Islam 

tentang investasi terdapat dalam Al-qur„an Surah Al-Baqarah Ayat 261 sebagai 

berikut:
7
 

                                                           
4
 Saud Husman “Dasar-Dasar Teori Portofolio dan Analisis Sekuritas”, (Yogyakarta: 

Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen YKPN) hlm 13. 
5
 Andi Soemitra, “Bank dan Lembaga Keuangan Syariah”, (Jakarta: Kencana Pranada 

Media Group, 2009) hlm 109.  

 
6
 http://syariah.ojk.go.id/sejarah_pasar_modal_syariah html 

7
 Al-Qur„An Surah Surah Al-Baqarah Ayat 261  

http://syariah.ojk.go.id/sejarah_pasar_modal_syariah%20html
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Artinya: Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah 

seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada 

seratus biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah 

Mahaluas, Maha Mengetahui. 

Saham adalah bukti kepemilikan suatu perusahaan yang melakukan 

penawaran umum (go public) dan menjual saham dengan proporsi minimal atau 

khusus. Saham berfungsi sebagai sertifikat kepemilikan di perusahaan sekaligus 

bukti penyertaan modal pada Perseroan Terbatas (PT). 

Harga saham merupakan salah satu indikasi utama bagi investor untuk 

mengukur kinerja manajemen perusahaan di masa depan. Investor dan calon 

investor akan menghargai kemampuan perusahaan dalam mengelola bisnisnya 

jika harga sahamnya konsisten naik. Kepercayaan investor atau calon investor 

sangat menguntungkan bagi perusahaan karena semakin besar tingkat minat 

investor terhadap perusahaan, semakin banyak individu yang cenderung 

melakukannya. Semakin tinggi tingkat minat terhadap saham perusahaan, semakin 

mahal sahamnya. Kepercayaan investor dan calon investor terhadap perusahaan 

akan meningkat jika harga saham yang tinggi dapat dipertahankan, yang akan 

meningkatkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan di mata investor atau investor 

masa depan dapat berkurang, di sisi lain jika harga saham terus menurun.
8
 Berikut 

adalah harga saham pada PT Aneka Tambang Tbk Periode 2015-2022: 

 

 

 

 

                                                           
8
 Efendi. F. M., & Ngatno, N. (2018), “Pengaruh ROA Terhadap Harga Saham Dengan 

EPS Sebagai Intervening (Studi Kakus Pada Perusahaan Sub Sector Tekstil Dan Garmen Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2016). Jurnal Administasi Bisnis, 7(1), 1.  
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Grafik 1.1 

Harga Saham Syariah PT Aneka Tambang Tbk Periode 2015-2022 

 

Sumber: Laporan Keuangan PT Aneka Tambang Tbk Periode 2015-2022 

PT Aneka Tambang Tbk adalah perusahaan saham yang tercatat dalam 

Jakarta Islamic Index (JII) berdasarkan standar dan prinsip Syariah serta Indeks 

Harga Saham Gabungan (IHSG). Pada gambar 1.1 di atas dapat dijelaskan bahwa 

harga saham pada tahun 2015-2016 mengalami kenaikan dan pada tahun 2017 

mengalami penurunan, kemudian di tahun selanjutnya yaitu tahun 2018-2021 

mengalami kenaikan yang terjadi secara terus menerus. Sebelum memutuskan 

berinvestasi, investor perlu melakukan dua analisis penting yaitu analisis teknikal 

dan analisis fundamental untuk mendapatkan harga saham yang maksimal dan 

agar terhindar dari risiko kerugian. Dengan harga saham yang terjadi kenaikan 

ditambah dengan kinerja perusahaan yang positif, hal tersebut menjadi nilai plus 

terutama dalam menganalisis kebijakan fundamental perusahaan. Kebijakan 

fundamental perusahaan dapat dilihat melalui price to earning ratio (PER) dan 

price to book value nya (PBV). Faktor internal melonjaknya harga saham ANTM 

dipicu oleh beberapa faktor, diantaranya berkaitan dengan rencana pembangunan 

pabrik feronikel yang akan dijadikan bahan baku kendaraan listrik dan banyaknya 

penawaran investor karena seiring naiknya harga emas untuk kebutuhan hedging 

(lindung nilai) untuk mengantisipasi kenaikan inflasi. Hal tersebut dapat 
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dipastikan akan memperkuat saham ANTM kedepannya. Kemudian di tahun 2022 

harga saham pada PT Aneka Tambang kembali mengalami penurunan. 

PT Aneka Tambang Tbk (ANTM) merupakan anak perusahaan BUMN 

pertambangan Inalum. Aktivitas ANTM meliputi eksplorasi, penambangan, 

pengolahan dan pemasaran yang berasal dari sumber daya mineral. Sebagai 

perusahaan BUMN sebagian saham perseroan dimiliki oleh pemerintah Indonesia 

dengan komposisi 65% dan sisanya dimiliki oleh publik atau masyarakat. Hal 

tersebut dapat dilihat dari persentase kepemilikan saham yang menunjukkan 

jumlah saham yang dimiliki oleh negara republik Indonesia lebih besar dari yang 

dimiliki masyarakat. Peluang investor untuk berinvestasi di ANTM sangat bagus 

karena stabilitas saham ANTM memiliki prospek yang positif. Pendapatan PT 

ANTM diperoleh melalui aktivitas eksplorasi serta pemanfaatan deposit mineral, 

pengolahan mineral tersebut secara praktis, dan penjualan dari hasil pengolahan 

tersebut kepada konsumen jangka panjang yang loyal di Eropa dan asia. Aktivitas 

ini sudah dilakukan sejak perusahaan berdiri pada tahun 1968. Komoditas utama 

ANTM ialah bijih nikel kadar tinggi (saprolit), bijih nikel kadar rendah (limonit), 

feronikel, emas, perak serta bauksit. ANTM berfokus untuk 

mengimplementasikan kebijakan strategis dalam pengelolaan biaya yang tepat dan 

efisien. Yaitu dengan tetap menjaga tingkat kestabilan produksi dan upaya 

perluasan basis pasar penjualan feronikel. Perusahaan meyakini bahwa performa 

segmen nikel ANTM akan konsisten bertumbuh seiring dengan penguatan kondisi 

ekonomi global dan outlook positif penyerapan komoditas nikel. Terlebih 

produsen kendaraan listrik asal Amerika Serikat yaitu TESLA berencana 

membangun pabrik baterai di Indonesia serta kian menguatnya harga nikel dan 

volume penjualan bijih nikel di pasar domestik menjadi faktor yang 

mempengaruhi tren saham ANTM. Jasa utama ANTM ialah pengolahan serta 

pemurnian logam mulia dan jasa geologi. Dapat dilihat pada tabel PT Aneka 

Tambang Tbk periode 2015–2022 yang menunjukkan rasio likuiditas dan harga 

saham Syariah dengan pencapaian kinerja keuangan sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 

Rata-rata Rasio Lancar (current ratio), Rasio Cepat (quick ratio) dan Harga 

Saham Syariah Pada  

PT Aneka Tambang Tbk Tahun 2015-2022 

Tahun  Rasio Lancar 

(current ratio) % 

(X1) 

Quick Ratio 

(quick ratio) % 

(X2) 

Harga 

Saham 

Syariah (Y) 

2015 189 143 582 

2016 260 222 726 

2017 209 169 627 

2018 162 128 818 

2019 144 105 886 

2020 151 102 923 

2021 138 102 2.272 

2022 180 124 2.060 

Sumber: Laporan Keuangan PT Aneka Tambang Tbk 

 Pada tabel 1.1 menjelaskan tentang rata-rata rasio lancar (current ratio), 

rasio cepat (quick ratio) dan harga saham pada PT Aneka Tambang Tbk periode 

2015-2022 dapat dilihat harga saham mengalami peningkatan dan perkembangan 

yang baik di setiap tahunnya. Rasio likuiditas pada PT Aneka Tambang Tbk 

menunjukkan tingkat rasio yang mengalami penurunan secara fluktiatif yang 

berarti ketidakstabilan perusahaan dalam mengelola keuangannya sehingga 

kurang baik dalam kondisi likuiditas yang dimiliki oleh perusahaan. Namun di 

tahun 2022 rasio likuiditas perusahaan mengalami peningkatan yang membuat 

rasio keuangan likuiditas perusahaan mulai stabil kembali. Dilihat dari rasio 

lancar (current ratio) tahun 2015 sebesar 189%, tahun 2016 sebesar 260%, tahun 

2017 sebesar 209%, tahun 2018 sebesar 162%, tahun 2019 sebesar 144%, tahun 

2020 sebesar 151%, dan tahun 2021 sebesar 138% dan tahun 2022 sebesar 180%. 
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Hal tersebut terjadi karena jumlah aset lancar dan kewajiban lancar perusahaan 

dari tahun ke tahun mengalami fluktuatif yang tidak menentu. Kemudian dilihat 

dari rasio cepat (quick ratio) juga mengalami penurunan yang terjadi secara 

fluktuatif di tahun 2015 sebesar 143%, tahun 2016 sebesar 222%, tahun 2017 

sebesar 169%, tahun 2018 sebesar 128%, tahun 2019 sebesar 105%, tahun 2020 

sebesar 102% dan tahun 2021 sebesar 102% dan tahun 2022 sebesar 124%. Hal 

tersebut terjadi karena jumlah aset lancar yang kurang dengan persediaan 

mengalami fluktuatif dari tahun ke tahun dan begitu pula dengan kewajiban lancar 

sehingga perusahaan ini berada dalam kondisi yang kurang baik. 

 Menurut Kasmir dalam praktiknya sering kali dipakai bahwa rasio lancar 

(current ratio) dengan standar baik dan memuaskan untuk perusahaan yaitu 200% 

(2:1). Dapat dilihat pada tabel 1.1 di atas bahwa rasio lancar (current ratioI) tahun 

2015 belum mencukupi standar baik perusahaan, kemudian tahun 2016-2017 

mencukupi standar baik perusahaan. Kemudian mengalami penurunan pada tahun 

2018-2019 dan mengalami peningkatan pada tahun 2020 kemudian menurun lagi 

pada tahun 2021 dan meningkat kembali pada tahun 2022, namun hal tersebut 

belum mencapai standar 200% (2:1) hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak 

mampu melunasi kewajiban jangka pendeknya. Pada rasio cepat (quick ratio) 

dengan standar yang baik adalah 150%, dilihat dari tabel 1.1 diatas bahwa quick 

ratio tahun 2015 kurang dari standar baik perusahaan, kemudian pada tahun 2016 

melebihi standar baik perusahaan. Kemudian mengalami penurunan pada tahun 

2017 sampai 2021 dan mengalami peningkatan pada tahun 2022 pula, namun hal 

tersebut belum mencapai standar yang baik dan memuaskan bagi perusahaan yaitu 

150%.  

Semakin besar pengaruh peningkatan kinerja keuangan pada suatu 

perusahaan maka akan berpengaruh pula terhadap kenaikan harga saham. Nilai 

saham perusahaan di pasar modal mencerminkan skala indeks prestasinya atau 

seberapa baik manajemen telah mengelola dan menumbuhkan kekayaan 

perusahaan untuk kepentingan pemegang sahamnya. Semakin likuid suatu 

perusahaan berarti rasio likuiditas perusahaan tersebut tinggi akan memungkinkan 

harga saham perusahaan tersebut meningkat, seiring dengan meningkatnya rasio 
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likuiditas maka investor akan merasa terjamin untuk berinvestasi, sebaliknya jika 

rasio likuditas yang semakin menurun maka akan menimbulkan keraguan pada 

investor dikarenakan kondisi keuangan perusahaan yang sedang sulit.  

 Analisis rasio keuangan adalah alat untuk menganalisis seberapa baik 

kinerja perusahaan. Hal ini menjelaskan berbagai hubungan dan indikator 

keuangan yang digunakan untuk menunjukkan perubahan historis dalam kondisi 

keuangan atau kinerja operasi perusahaan. Ini juga membantu untuk 

menggambarkan tren pola perubahan ini, yang kemudian digunakan untuk 

menyoroti risiko atau peluang apa pun. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

rasio keuangan yaitu rasio likuiditas yang meliputi rasio lancar (current ratio) 

yaitu memberikan informasi kepada investor untuk mengetahui layak atau 

tidaknya suatu perusahaan dijadikan sebagai tempat untuk berinvestasi dan rasio 

cepat (quick ratio) yang berguna untuk memberikan informasi kepada investor 

mengenai gambaran yang jelas tentang kapasitas perusahaan untuk membayar 

liabilitas jangka pendek tanpa perlu menjual persediannya ataupun mengambil 

utang jangka pendek. 

 Likuiditas adalah salah satu faktor penting yang harus diperhatikan oleh 

investor dalam pengambilan keputusan investasi selain faktor lainnya seperti 

return dan risiko. Likuiditas dari suatu perusahaan merupakan salah satu faktor 

yang menentukan keputusan investor mengenai transaksi saham. Perusahaan lebih 

memperhatikan kinerja keuangannya karena presepsi investor atas kinerja 

keuangan dapat mempengaruhi permintaan atas saham. Maka dari itu, investor 

perlu menekankan pentingnya karakteristik likuiditas sebelum mulai berinvestasi. 

Likuiditas secara sederhana memberikan kemudahan untuk menjual serta membeli 

efek dengan harga yang masuk akal. Jadi jika untuk menjual dan membeli 

sejumlah saham tertentu maka harus menunggu antara permintaan dan penjualan 

saham jumlah yang relatif besar akan mempengaruhi harga pasar secara 

substansial, bisa dikatakan bahwa saham tidak likuid. Salah satu faktor yang 

menentukan nilai saham suatu perusahan adalah tingkat likuiditas saham itu 

sendiri.  
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 Pada penelitian ini, peneliti akan meneliti apakah terdapat pengaruh rasio 

likuiditas terhadap harga saham. Rasio likuiditas yang berhubungan dengan 

penelitian ini yaitu rasio lancar (current ratio) dan rasio cepat (quick ratio) karena 

rasio likuiditas ini yang relevan dengan penelitian ini. Rasio lancar (current ratio) 

adalah rasio yang digunakan untuk menilai kapasitas perusahaan dalam 

menyelesaikan liabilitas jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo 

setelah ditagih secara keseluruhan. Sedangkan rasio cepat (quick ratio) adalah 

rasio yang mengecualikan nilai persediaan dan menampilkan kapasitas perusahaan 

untuk memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar (utang jangka 

pendek). 

 Risiko keuangan yang dikenal sebagai risiko likuiditas disebabkan karena 

likuiditas yang tidak pasti. Jika peringkat kredit suatu perusahaan menurun maka 

perusahaan tersebut akan mengalami pengeluaran keuangan yang tidak terduga 

atau keadaan lain membuat pihak lain harus waspada untuk melakukan bisnis 

perusahaan tersebut atau memberikan pinjaman kepada perusahaan tersebut. 

Sebuah perusahaan rentan terhadap risiko likuiditas jika pasar tempat ia 

diperdagangkan mengalami penurunan likuiditas. Rasio likuiditas bertujuan untuk 

mengevaluasi kapasitas keuangan perusahaan untuk memenuhi pembayaran 

kewajiban jangka pendek. Investor akan lebih diuntungkan dari rasio likuiditas 

yang lebih besar. Investor akan tertarik pada perusahaan dengan rasio likuiditas 

tinggi karena akan mempengaruhi harga saham yang biasanya meningkat karena 

permintaan yang tinggi. Investor akan terpengaruh karena mereka akan menerima 

pengembalian investasi yang signifikan sebagai akibat dari kenaikan harga saham 

yang menunjukkan peningkatan kinerja perusahaan. Namun, proporsi 

pertumbuhannya telah menyusut.  

Dalam melakukan penelitian ini, ada beberapa referensi terhadap 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rinny Meidiyustiani dan Hakam Ali 

Niazi (2021) dengan judul Pengaruh current ratio, quick ratio, return on assets 

return on equity terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor property dan 

real estate periode 2014-2018 yang terdaftar di BEI, yang menyatakan Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa current ratio, quick ratio dan return on equity 
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secara parsial berpengaruh terhadap harga saham, sedangkan return on assets 

tidak berpengaruh terhadap harga saham.
9
 

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Marlinda (2020) dengan judul 

pengaruh profitabilitas dan likuiditas terhadap harga saham pada indeks LQ45 

yang terdaftar di BEI periode 2013-2016, hasil penelitian ini ditemukan bahwa 

ROE berpengaruh positif dan tidak signifikan secara parsial, ROA berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan dan current ratio berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan secara parsial terhadap harga saham.
10

  

 Penelitian yang dilakukan oleh Dian Indah Sari (2020) dengan judul 

Pengaruh quick ratio, total asset turnover dan return on investment terhadap harga 

saham pada perusahaan industri farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2019 dengan hasil penelitian quick ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham, total asset turnover dan return on investment 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham.
11

  

 Penelitian yang dilakukan oleh Bayu Pramono (2020) dengan judul 

pengaruh likuiditas, struktur modal, dan ukuran perusahaan terhadap harga saham 

(Studi pada perusahaan property and real estate yang terdaftar di BEI), hasil 

penelitian ini bahwa variabel likuiditas berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham, sedangkan struktur modal tidak berpengaruh terhadap harga saham dan 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan property 

and real estate periode 2015-2018.
12

 

                                                           
9 Rinny Meidiyustiani dan Hakam Ali Niazi, “Pengaruh Current Ratio, Quick Ratio, 

Return On Assets Return On Equity Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sub Sektor 

Property Dan Real Estate Periode 2014-2018 Yang Terdaftar Di BEI”, Jurnal Ekonomika dan 

Manajemen, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Universitas Budi Luhur, 2021. 
10

 Dewi Marlinda, “Pengaruh Profitabilitas Dan Likuiditas Terhadap Harga Saham 

Pada Indeks LQ45 Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2016”, Jurnal Jurusan 

Manajemen, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2020. 
11 Dian Indah Sari, “Pengaruh Quick Ratio, Total Asset Turnover dan Return on 

Investment Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Farmasi Yang Terdaftar di BEI Periode 

2016-2019”, Jurnal Akuntansi dan Bisnis, Teknik dan Informatika, Universitas Bina Sarana 

Informatika, 2020. 
12

 Bayu Purnomo, “Pengaruh Likuiditas, Struktur Modal, Dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Harga Saham (Studi Pada Perusahaan Property and Real Estate Yang Terdaftar Di 

BEI)”, Jurnal Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi Dan Bisni, Universitas STIESIA Surabaya, 

2020. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Frida Purwaningtyas (2019) dengan judul 

pengaruh likuiditas dan profitabilitas terhadap harga saham perusahaan (studi 

kasus pada perusahaan manufaktur food and beverage yang terdaftar di BEI), 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel current ratio dan 

quick ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham, sedangkan variabel return on 

asset berpengaruh terhadap harga saham. Secara simultan variabel current ratio, 

quick ratio, dan return on asset berpengaruh terhadap harga saham.
13

 

Penelitian yang dilakukan oleh Ummu Putriana Hanie (2018) dengan judul 

pengaruh rasio likuiditas dan rasio leverage terhadap harga saham (studi pada 

perusahaan indeks LQ45 periode 2014) dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa 

secara simultan current ratio, quick ratio, dan debt equity ratio memiliki 

pengaruh signifikan terhadap harga saham.
14

 

 Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini akan 

mengkaji Pengaruh Rasio Likuiditas Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan 

Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index (JII) penelitian ini merujuk pada 

penelitian yang dilakukan oleh Ummu Putriana Hanie (2018) yang berjudul 

“Pengaruh Rasio Likuiditas Dan Rasio Leverage Terhadap Harga Saham (Studi 

Pada Perusahaan Indeks LQ45 Periode 2014)” penelitian tersebut menggunakan 

dua variabel independen (X) yaitu rasio likuiditas dan rasio leverage dan untuk 

variabel dependen (Y) harga saham sedangkan penelitian ini menggunakan dua 

variabel independen (X) yaitu rasio likuiditas dengan menggunakan dua variabel 

independen current ratio (X1) dan quick ratio (X2) dan untuk variabel terikat (Y) 

atau variabel dependen adalah harga saham. Alasan peneliti melakukan dengan 

dua variabel independen adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh rasio 

lancar (current ratio) dan rasio cepat (quick ratio) terhadap harga saham, dari 

objek yang dilakukan oleh penelitian ini dan penelitian sebelumnya juga berbeda. 

                                                           
13

 Frida Purwaningtyas, “Pengaruh Likuiditas Dan Profitabilitas Terhadap Harga Saham 

Perusahaan (Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Food and Beverage Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia)”, Jurnal Jurusan Ekonomi Akuntansi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, 

Universitas Bhayangkara Surabaya, 2019. 
14

 Ummu Putriana Hanie, “Pengaruh Rasio Likuiditas, Dan Rasio Leverage Terhadap 

Harga Saham (Studi Pada Perusahaan Indeks LQ45 Periode 2004”, Jurnal Jurusan Administrasi 

Bisnis, Fakultas Ilmu Administrasi, Universitas Brawijaya, 2018. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Dian Indah Sari (2020) penelitian tersebut dalam 

rasio likuiditas hanya menggunakan quick ratio, total asset turnover, return on 

investment dan menggunakan metode deskriftif kuantitatif sedangkan dalam 

penelitian ini rasio likuiditasnya menggunakan current ratio, quick ratio dan 

menggunakan metode penelitian explanatory survey. Perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh Rinny Meidiyustiani dan Hakam Ali Niazi (2021) penelitian 

tersebut menggunakan current ratio, quick ratio, return on assets, return on 

equity dan objek penelitiannya yaitu seluruh perusahaan sub sektor property dan 

real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sedangkan penelitian ini 

menggunakan objek perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic index pada PT 

Aneka Tambang Tbk. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Marlinda (2020) 

terdapat perbedaan dari variabel, objek dan tahun penelitian. Penelitian yang 

dilakukan oleh Frida Purwaningtyas (2019) terdapat perbedaan yaitu dari variabel 

dan objek penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Bayu Purnomo (2020) 

terdapat perbedaan pada variabel independent dan objek penelitian. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diungkapkan di atas 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH 

RASIO LIKUIDITAS TERHADAP HARGA SAHAM SYARIAH PADA PT 

ANEKA TAMBANG TBK PERIODE 2015-2022” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengidentifikasi masalah-

masalah yang ada dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kinerja suatu perusahaan dapat tercermin dari rasio keuangan salah 

satunya yaitu rasio likuiditas. Rasio likuiditas yang rendah maka kinerja 

perusahaan akan dinilai buruk, dan jika rasio likuiditas tinggi dapat 

diartikan bahwa kinerja perusahaan akan dinilai baik maka akan 

berdampak pada meningkatnya harga saham. 

2. Terdapat suatu keadaan ketika rasio likuiditas (current ratio dan quick 

ratio) meningkat, maka harga saham justru mengalami penurunan. Namun 
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yang terjadi pada PT Aneka Tambang Tbk ini adalah ketika rasio likuiditas 

(current ratio dan quick ratio) menurun justru membuat harga saham 

semakin naik. 

C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis membatasi pembahasan mengenai Pengaruh 

Rasio Likuiditas Terhadap Harga Saham Syariah Pada PT Aneka Tambang 

Tbk periode 2015-2022, dalam penelitian ini rasio lancar (current ratio) dan 

rasio cepat (quick ratio) yang dipilih sebagai rasio likuiditas karena kedua rasio 

ini adalah alat mengukur tingkat kinerja perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek yang berpengaruh pada harga saham.  

D. Rumusan Masalah 

Sebagaimana telah dibahas pada latar belakang tersebut, sehingga rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh rasio lancar (current ratio) terhadap harga 

saham syariah pada PT Aneka Tambang Tbk periode 2015-2022? 

2. Apakah terdapat pengaruh rasio cepat (quick ratio) terhadap harga saham 

syariah pada PT Aneka Tambang Tbk periode 2015-2022? 

3. Apakah terdapat pengaruh rasio lancar (current ratio) dan rasio cepat 

(quick ratio) terhadap harga saham syariah pada PT Aneka Tambang Tbk 

periode 2015-2022? 

E. Tujuan Penelitian  

Sebagaimana telah dibahas pada rumusan masalah tersebut, sehingga 

tujuan penelitian pada penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh rasio lancar (current ratio) terhadap harga saham 

syariah pada PT Aneka Tambang Tbk periode 2015-2022. 

2. Mengetahui pengaruh rasio cepat (quick ratio) terhadap harga saham 

syariah pada PT Aneka Tambang Tbk periode 2015-2022. 
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3. Mengetahui pengaruh rasio lancar (current ratio) dan rasio cepat (quick 

ratio) terhadap harga saham syariah pada PT Aneka Tambang Tbk periode 

2015-2022. 

F. Manfaat Penelitian  

Sebagaimana telah dibahas pada tujuan penelitian tersebut, sehingga 

manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Teoritis 

1. Untuk memperkuat ilmu pengetahuan dalam bidang manajemen 

keuangan syariah, khususnya pada analisis laporan keuangan dan 

pengaruh rasio likuiditas terhadap harga saham syariah. 

2. Dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya 

mengenai pengaruh rasio likuiditas terhadap harga saham syariah. 

b. Manfaat Praktis 

1. Sebagai masukan bagi pihak manajemen agar lebih memahami 

tentang pengaruh rasio likuiditas terhadap harga saham syariah 

perusahaan. 

2. Bermanfaat bagi masyarakat luas agar dapat memahami arti 

penerapan mengenai pengaruh rasio likuiditas terhadap harga 

saham syariah perusahaan. 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penulis dalam melakukan penelitian, maka penulis     

menyusun sistematika penulisan yang terdiri dari 5 (lima) BAB yaitu: 

BAB 1  Pendahuluan 

  Dalam bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, 

manfaat masalah dan sistematika penulisan. 
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BAB II Landasan Teori, Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 

 Dalam bab ini membahas tentang kajian pustaka, studi relevan, 

kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian. 

BAB III Metode Penelitian 

 Dalam bab ini membahas tentang objek penelitian, jenis penelitian, 

jenis dan sumber data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan 

data, definisi operasional variabel dan metode analisis data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Dalam bab ini membahas tentang hasil penelitian yang akan diteliti 

oleh penulis mengenai pengaruh rasio lancar (current ratio dan 

quick ratio terhadap harga saham syariah pada PT Aneka Tambang 

Tbk periode 2015-2022. 

BAB V Penutup 

 Dalam bab ini penulis memaparkan kesimpulan dari hasil 

penelitian dan juga saran dilengkapi dengan daftar pustaka, 

lampiran dan curriculum vitae penulis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR DAN HIPOTESIS 

 

A. LANDASAN TEORI 

1. Pengertian Saham 

Menurut Darmadji dan Fakhruddin saham adalah dokumen yang 

membuktikan kepemilikan dalam suatu perusahaan. Instrumen yang paling sering 

diperdagangkan dalam transaksi jual beli di bursa efek adalah saham.
15

 Saham 

dapat diterbitkan dengan cara atas nama atau yang terkait dengannya. Saham 

dipandang sebagai bukti partisipasi seseorang atau entitas kepemilikan suatu 

perusahaan atau perseroan terbatas. Saham berbentuksebagai selembar kertas yang 

mengidentifikasi pemiliknya sebagai pemilik bisnis yang menerbitkan sekuritas. 

Seberapa banyak investasi yang dilakukan di perusahaan akan berdampak pada 

persentase kepemilikan.
16

 

Sebagian dari prospek atau kekayaan perusahaan yang menerbitkan 

sekuritas diwakili oleh selembar kertas yang disebut saham. Saham berfungsi 

sebagai dokumen hukum yang membuktikan kepemilikan aset perusahaan 

penerbit saham. Memiliki saham di perusahaan memungkinkan untuk menarik 

investor yang selanjutnya akan memiliki akses ke kekayaan dan pendapatan 

bisnis. Setelah melunasi seluruh kewajiban perusahaan. Menurut sudut pandang 

yang berbeda, saham adalah surat keterlibatan modal dalam perseroan terbatas, 

dimana dengan memilikinya dapat memberi hak atas dividen, keuntungan modal, 

dan keuntungan finansial lainnya.
17

 Manfaat yang dapat diperoleh investor dari 

investasi saham antara lain sebagai berikut: 

                                                           
15

 Darmadji T Dan H.M Fakhruddin, “Pasar Modal di Indonesia: Pendekatan Tanya 

Jawab”, Jakarta: Salemba Empat, 2001 
16

 Asnaini, Elvira, and Yuningsih, “Pengaruh Profitabilitas Dan Nilai Pasar Terhadap 

Harga Saham Syariah Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index (Jii) Tahun 

2001-2013”, Jurnal Baabu Al-Ilmi: Ekonomi Dan Perbankan Syariah, Volume 1, 2018. 
17

 Rukma Amaliah, “Analisis Pengaruh Rasio Profitabilitas Terhadap Harga Saham 

Emiten Lq45 Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2014”. 
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a. Dividen  

Dividen adalah bagian keuntungan perusahaan yang dibagikan 

kepada pemegang saham. Jumlah dividen yang akan dibagikan siusulkan 

oleh Dewan Direksi dan disetujui di dalam Rapat Umum Pemegang 

Saham. Dividen itu sendiri terdiri dari dua jenis, yaitu dividen tunai dan 

dividen saham. Dividen tunai adalah dividen yang dibagikan oleh emiten 

kepada para pemegang saham dalam sejumlah uang untuk setiap saham 

yang dimiliki. Adapun yang dimaksud dividen saham adalah divine yang 

dibagikan oleh emiten kepada para pemegang saham dalam bentuk saham 

baru perusahaan tersebut yang pada akhirnya akan meningkatkan jumlah 

saham yang dimiliki pemegang saham. 

b. Capital Gain (Loss) 

Dari investasi saham, investor juga dapat memperoleh capital gain 

jika harga jual saham melebihi harga belinya. Misalnya, investor A 

membeli saham PT X yang listing di BEI setahun yang lalu dengan harga 

Rp3.500. Saat ini, harga saham PT X telah meningkat menjadi Rp3.750. 

jika investor A menjual sahamnya pada harga tersebut, makai a akan 

menikmati capital gain atau keuntungan sebesar Rp250 per aham (tanpa 

perhitungan pajak dan komisi). 

Akan tetapi, investasi saham juga dapat menimbulkan risiko 

investasi bagi investor, yaitu dalam bentuk capital loss. Dalam hal ini, 

investor akan mengalami capital loss jika harga beli sahamnya lebih besar 

daripada harga jualnya. Misalnya, investor A membeli saham PT X 

setahun yang lalu pada harga Rp3.500. Saat ini, harga saham menjadi 

sebesar Rp3.100. Jika ia menjual sahamnya, maka akan rugi sebesar 

Rp400 (tanpa perhitungan pajak dan komisi). 

 

2. Pengertian Saham Syariah 

Saham syariah merupakan sertifikat yang memberikan bukti kepemilikan 

suatu perusahaan yang diterbitkan oleh emiten yang aktivitas upaya maupun cara 

pengelolaannya tidak bertentangan pada prinsip syariah.  
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Saham adalah surat berharga yang menampilkan bukti penyertaan modal 

ke dalam suatu perusahaan. Sementara pada prinsip syariah, pada penyertaan 

modal dilakukan di perusahaan-perusahaan yang tidak melanggar prinsip-prinsip 

syariah, seperti bidang perjudian, menjalankan riba, menghasilkan barang yang 

diharamkan seperti minuman beralkohol, dan lain-lain.
18

 Penyertaan modal pada 

bentuk saham tersebut bisa dilakukan sesuai akad musyarakah serta mudharabah. 

Akad musyarakah adalah kerjasama antara dua pihak yang saling memberikan 

kontribusi berupa dana untuk membangun sebuah usaha, dengan keuntungan dan 

resiko yang akan ditanggung bersama sesuai kesepakatan. Akad musyarakah 

biasanya dilakukan pada perusahaan yang bersifat privat, sedangkan akad 

mudharabah adalah bentuk kerjasama antara dua atau lebih pihak di mana pemilik 

modal kepada pengelola (mudharib) dengan suatu perjanjian pembagian 

keuntungan. Akad mudharabah biasanya dilakukan pada saham perusahaan 

publik. Menurut Dewan Syariah Nasional saham didefinisikan sebagai suatu bukti 

kepemilikan atas suatu perusahaan yang memenuhi kriteria syariah serta tidak 

termasuk saham yang mempunyai hak-hak tersendiri.
19

 Berikut adalah beberapa 

indeks saham Syariah yang ditetapkan oleh Bursa Efek Indobesia sebagai acuan 

daftar saham Syariah: 

a. Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) yang diluncurkan pada tanggal 

12 Mei 2011 adalah indeks saham komposit syariah yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia. Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) merupakan seluruh 

saham Syariah yang tercatat di Bursa Efek Indonesia serta masuk dalam 

Daftar Efek Syariah (DES) yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK). Konstituen ISSI diseleksi sebanyak dua kali dalam setahun, yaitu 

setiap bukan Mei dan November, mengikuti jadwal reviewDES. Oleh karena 

itu, setiap kali diseleksi selalu ada saham Syariah yang keluar atau masuk 

menjadi konstituen ISSI. Metode perhitungan ISSI mengikuti metode 
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 Adrian Sutedi, “Pasar Modal Syariah Sarana Investasi Keuangan Berdasarkan 

Prinsip Syariah”, (Jakarta: Sinar Grafika, 2011) hlm 4. 
19

 Choirunnisak, “Saham Syariah; Teori Dan Implementasi”, Jurnal Pemikiran Dan 

Pengembangan Perbankan Syariah: Islamic Banking, Volume 4 Nomor 2, 2019. 
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perhitungan indeks saham BEI lainnya, yaitu rata-rata tertimbang dari 

kapitalisasi pasar dengan menggunakan Desember 2007 sebagai tahun dasar 

perhitungan ISSI. 

b. Jakarta Islamic Index (JII) 

Jakarta Islamic Index (JII) merupakan salah satu index yang ada di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Index yang diluncurkan pada 3 Juli 2000 ini 

ditujukan untuk mengakomodasi para investor yang ingin berinvestasi di 

pasar modal pada saham yang sesuai dengan syariah. Penerbitan efek syariah 

sudah diatur sesuai pedoman Dewan Syariah Nasional dan Peraturan 

Bapepam – LK Nomor IX.A.13. Untuk menetapkan saham-saham yang 

masuk dalam perhitungan JII, harus dilakukan proses seleksi berdasarkan 

Daftar Efek Syariah (DES) yang dikeluarkan oleh Bapepam – LK. JII terdiri 

dari 30 saham perusahaan yang telah dianggap memenuhi syarat dan lolos 

proses seleksi. Dapat dikatakan bahwa JII merupakan index turunan dari 

IHSG karena saham perusahaan yang termasuk dalam JII termasuk juga 

dalam IHSG.
20

 

Jakarta Islamic index terdiri dari 30 jenis saham yang dipilih dari 

saham-saham yang sesuai dengan prinsip syariat islam. Jakarta Islamic index 

dimaksudkan untuk digunakan sebagai tolak ukur dalam mengukur kinerja 

suatu investasi pada saham dengan basis syariah. Melalui indeks diharapkan 

dapat menambah kepercayaan investor untuk mengembangkan investasi 

dalam ekuiti dengan prinsip syariah. Penetapan kriteria pemilihan saham 

dalam Jakarta Islamic index melibatkan pihak Dewan Pengawas Syariah PT 

Danareksa Investment Management. Pengkajian ulang JII dilakukan 6 bulan 

sekali dengan penentuan komponen indeks pada awal bulan Januari dan Juli 

setiap tahun nya. Perusahaan yang mengalihkan lini bisnisnya menjadi tidak 

konsisten dengan prinsip syariah akan dikeluarkan dari indeks, diganti oleh 

saham emiten yang lain. Pengkajian ulang ini kemudian menyebabkan adanya 

perubahan komposisi JII yang kemudian diumumkan pada public setiap bulan 
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 Ulfi Kartika Oktaviana and Nanik Wahyuni, “Pengaruh Perubahan Komposisi Jakarta 

Islamic Index Terhadap Return Saham”, Jurnal El-Qudwah Volume 1 Nomor 5, 2011. 
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Januari dan Juli dengan menyertakan informasi mengenai saham yang baru 

masuk dalam JII dan yang sudah ada di JII pada periode sebelumnya. 

Jakarta Islamic Index merupakan indeks yang berisi 30 saham 

perusahaan yang memenuhi kriteria investasi berdasarkan syariah islam
21

, 

dengan prosedur sebagai berikut: 

1. Saham dipilih harus sudah tercatat paling tidak 3 bulan terakhir, 

kecuali saham yang termasuk dalam 10 kapitalisasi besar. 

2. Mempunyai rasio utang terhadap aktiva tidak lebih dari 90% di 

laporan keuangan tahunan atau tengah tahun. 

3. Dari yang masuk kriteria nomor 1 dan 2, dipilih 60 saham dengan 

urutan rata-rata kapitalisasi pasar terbesar selama 1 tahun terakhir. 

4. Kemudian dipilih 30 saham dengan urutan tingkat likuiditas rata-

rata nilai perdagangan reguler selama 1 tahun terakhir. 

c. Jakarta Islamic Index 70 (JII70) 

Jakarta Islamic Index 70 (JII70) adalah index saham Syariah yang 

diluncurkan Bursa Efek Indonesia pada tanggal 17 Mei 2018. Konstituen 

JII70 hanya terdiri dari 70 saham Syariah yang paling likuid yang tercatat di 

BEI. Sama seperti ISSI, review saham Syariah yang menjadi konstituen JII70 

dilakukan sebanyak dua kali dalam setahun, Mei dan November mengikuti 

jadwal review DES oleh OJK. 

Bursa Efek Indonesia menentukan dan melakukan seleksi saham 

Syariah yang menjadi konstituen JII70. Adapun likuiditas kriteria yang 

digunakan dalam menyeleksi 70 saham Syariah yang menjadi konstituen 

JII70 adalah sebagai berikut: 

1. Saham Syariah yang masuk dalam konstituen Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI) telah tercatat selama 6 bulan terakhir. 

2. Dipilih 150 saham berdasarkan urutan rata-rata kapitalisasi pasar 

tertinggi selama 1 tahun. 
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3. Dari 150 saham tersebut, kemudian dipilih 70 saham berdasarkan 

rata-rata nilai transaksi harian di pasar regular tertinggi. 

4. 70 saham yang tersisa merupakan saham terpilih. 

d. BEI-MES BUMN 17 

Indeks yang mengukur kinerja harga dari 17 saham Syariah yang 

merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan subsidinya yang 

memiliki likuiditas baik dan kapitalisasi pasar besar serta didukung oleh 

perusahaan fundamental yang baik. IDX-MES BUMN 17 merupakan kerja 

sama antara PT Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Perkumpulan Masyarakat 

Ekonomi Syariah (MES).  

BEI menetukan dan melakukan seleksi saham Syariah yang menjadi 

konstituen IDX-MES BUMN 17. Adapun kriteria yang digunakan dalam 

menyeleksi 17 saham Syariah yang menjadi konstituen IDX-MES BUMN 17 

adalah sebagai berikut: 

1. Saham Syariah yang masuk dalam konstituen Indeks Saham 

Syariah (ISSI). 

2. Saham BUMN atau iurannya. 

3. Dari saham semesta yang ada, dipilih 17 saham konstituen 

berdasarkan likuiditas dan fundamentalnya. 

e. Pertumbuhan BEI Syariah (IDXSHAGROW) 

Pertumbuhan Syariah IDX (IDXSHAGROW) adalah indeks yang 

mengukur kinerja harga dari 30 saham Syariah yang memiliki tren 

pertumbuhan laba bersih dan pendapatan relatif terhadap harga dengan 

likuiditas transaksi serta kinerja keuangan yang baik. Pertumbuhan Syariah 

BEI diluncurkan pada 31 Oktober 2022. Sama seperti ISSI, review saham 

Syariah yang menjadi konstituen Pertumbuhan Syariah BEI dilakukan 

sebanyak dua kali dalam setahun, Mei dan November, mengikuti jadwal 

review DES oleh OJK. 

BEI menentukan dan melakukan seleksi saham Syariah yang menjadi 

konstituen Pertumbuhan Syariah BEI. Adapun kriteria yang digunakan dalam 



22 
 

 

menyeleksi 30 saham Syariah yang menjadi konstituen BEI Sharia Growth 

adalah sebagai berikut: 

1. Saham Syariah yang masuk dalam konstituen Indeks Jakarta 

Islamic Index (JII70). 

2. Membukukan laba berish dan tidak memiliki rasio price-to-earning 

(PER) yang bernilai ektrem. 

3. 30 sham Syariah dengan nilai skor tren pertumbuhan rasio price-

to-earnings ratio (PER) dan tren pertumbuhan rasio price-to-salem 

ratio (PSR) tertinggi terpilih menjadi indeks konstituen. 

3. Jual Beli Saham Dalam Perspektif Syariah  

 Jual beli dalam istilah fiqih disebut dengan al-bai‟ yang berarti menjual, 

mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal al-bai‟ dalam 

bahasa arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yakni kata asy-

syira‟ (beli). Dengan demikian, kata al-bai‟ berarti jual, sekaligus juga berarti 

beli.
22

 Sedangkan dalam terminologi ulama Syafi‟iah mendefinisikan jual beli 

sebagai kegiatan saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan 

milik dan kepemilikan.  

 Sedangkan menurut madzhab Hanafiyah, jual beli merupakan pertukaran 

harta dengan harta menggunakan cara tertentu. Pengertian jual beli lebih 

diperjelas lagi oleh pendapat Imam Nawawi, yaitu al-bai‟ (jual beli) adalah 

pertukaran harta dengan harta dengan maksud untuk memiliki.
23

 

Hukum Islam secara umum menetapkan bahwa harta yang suci dan praktis 

harus menjadi subjek transaksi agar sah.
24

 Tidak adanya investor merupakan 

akibat dari ketidaktahuan masyarakat terhadap pasar modal syariah dan persepsi 

bahwa berinvestasi di pasar saham itu sulit. Berinvestasi di pasar saham masih 
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dipandang sebagai konsep berikut yang bertentangan dengan Islam. Saat 

menganalisis portofolio saham, portofolio saham dapat diartikan sebagai 

kumpulan saham yang dimiliki oleh investor. Berinvestasi di pasar modal 

sebenarnya dapat menghasilkan tingkat pertumbuhan yang signifikan meskipun 

memiliki risiko yang lebih tinggi daripada menyimpan uang di bank. Oleh karena 

itu, diperlukan pemeriksaan menyeluruh terhadap kinerja Jakarta Islamic Index 

(JII).
25

 

4. Jenis-Jenis Saham Syariah 

 Ada beberapa jenis saham yang dapat ditinjau dari segi yang berbeda-

beda. Setiap jenis saham dari segi yang berbeda tersebut akan dijelaskan pada 

poin-poin berikut ini:
26

 

a. Ditinjau dari segi kemampuan dalam hak tagih datau klaim 

1. Saham Preferen (preferen stock) 

Saham preferen merupakan saham yang mempunyao sifat 

gabungan (hybrid) antara obligasi (bond) dan saham biasa. Sebaiknya 

bond yang menyelesaikan bunga atas pinjaman, saham preferen juga 

memberikan hasil tetap yang berupa dividen preferen. Seperti saham biasa, 

padal bentuk likuidiasi, permintaan pemegang saham preferen dibawah 

permintaan pemegang obligasi (bond). Dibandingkan dengan saham biasa, 

saham preferen mempunyai beberapa hak, yaitu ha katas divine tetap dan 

hak pembayaran terlebih dahulu jika terjadi likuidasi. 

2. Saham Biasa (common stock) 

Jika perusahaan hanya mengeluarkan satu kelas saham saja, saham 

ini biasanya dalam bentuk saham biasa (common stock). Pemegang saham 

adalah pemilik dari perusahaan yang mewakilkan kepada manajemen 

untuk menjalankan operasi saham. 
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b. Ditinjau dari cara peralihannya 

1. Saham atas unjuk (bearer stocks) 

Pada saham atas unjuk, tidak tertulis nama pemiliknya agar mudah 

dipindahtangankan dari satu investor ke investor lainnya. Secara hukum, 

siapa yang memegang saham tersebut, maka dialah diakui sebagai 

pemiliknya dan berhak untuk ikut dalam RUPS. 

2. Saham atas nama (registered stocks) 

Saham ini merupakan saham yang ditulis dengan jelas siapa nama 

pemiliknya, dimana cara peralihannya harus melalui prosedur tertentu. 

c. Ditinjau dari kinerja perdagangan 

1. Blue-chip stocks 

Blue chip stocks merupakan saham biasa dari suatu perusahaan 

yang memiliki reputasi tinggi sebagai leader di industri sejenis, memiliki 

pendapatan yang stabil, dan konsisten dalam membayar dividen. 

2. Growth stocks 

Growth stocks merupakan saham yang berasal dari perusahaan 

yang relative baru dalam pasar dan menunjukkan pertumbuhan laba yang 

cukup baik secara cepat di suatu industri. 

5. Prinsip-Prinsip Dasar Saham Syariah 

a. Prohibisi riba: Saham Syariah tidak boleh menghasilkan atau terkait 

dengan bunga atau riba. 

b. Prohibisi spekulasi: Saham Syariah tidak boleh digunakan untuk tujuan 

spekulasi. Seperti memperdagangkan saham hanya untuk memperoleh 

keuntungan dari perubahan harga saham tanpa memperhatikan nilai 

fundamental perusahaan. 

c. Prohibisi bisnis yang tidak halal: Saham Syariah tidak boleh terkait dengan 

bisnis yang tidak halal, seperti bisnis judi, produk-produk yang haram, 

atau perusahaan yang melakukan diskriminasi. 
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d. Pendistribusian keuntungan yang adil: Saham Syariah harus membagikan 

keuntungan yang adil kepada semua pemegang saham, tidak hanya kepada 

pemegang saham, tidak hanya kepada pemegang saham mayoritas. 

e. Transparansi: perusahaan yang menerbitkan saham Syariah harus 

menyediakan informasi yang cukup dan transparan mengenai keuangan 

dan operasional perusahaannya. 

f. Kepemimpinan yang bertanggungjawab: Perusahaan yang menerbitkan 

saham Syariah harus memiliki kepemimpinan yang bertanggungjawab dan 

memperhatikan kepentingan semua pemangku kepentingan.27 

6. Pengertian Harga Saham 

Menurut Darmadji dan Fakhruddin harga saham adalah harga yang 

dibentuk dari hubungan para penjual dan pembeli saham yang di dasarkan pada 

harapan terhadap profit perusahaan.
28

 Dalam kegiatan pada pasar modal, harga 

saham merupakan salah satu faktor yang sangat penting serta harus diperhatikan 

oleh para investor dalam melakukan investasi, karena harga saham 

memperlihatkan nilai suatu perusahaan. Semakin tinggi nilai harga saham 

semakin tinggi pula nilai perusahaan tersebut dan sebaliknya. Harga saham dalam 

bursa ditentukan oleh kekuatan pasar, yang berarti harga saham tergantung dari 

kekuatan permintaan dan penawaran. Kondisi permintaan atau penawaran atas 

saham yang fluktuatif selalu maka akan membawa pola harga saham yang 

fluktuatif pula. Dalam keadaan dimana permintaan saham lebih besar, maka harga 

saham akan cenderung naik, sedangkan pada keadaan dimana penawaran saham 

lebih banyak maka harga saham akan menurun.
29

 Menurut Kasmir menyatakan 

bahwa tidak selalu benar jika kinerja keuangan seperti likuiditas naik akan 

membuat harga saham juga naik begitupun sebaliknya. Ada anyak faktor yang 
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mempengaruhi harga saham, seperti kinerja perusahaan, kondisi ekonomi, 

sentiment pasar dan lain sebagainya. Oleh karena itu, meningkatnya kinerja 

keuangan seperti likuiditas mungkin tidak secara langsung mempengaruhi 

pergerakan harga saham tanpa adanya faktor yang ikut bermain.  

Terdapat tiga jenis informasi yang dapat mempengaruhi harga saham yaitu 

gerakan harga saham masa lalu, informasi yang tersedia bagi publik, dan seluruh 

informasi baik yang tersedia untuk public maupun milik perusahaan sebagai 

berikut:
30

 

a. Bentuk lemah 

Harga sahamnya secara penuh mencerminkan informasi masa lalu. 

b. Bentuk setengah kuat 

Harga sahamnya tidak saja mencerminkan kecenderungan harga periode 

sebelumnya tetapi juga informasi lain yang telah dipublikasikan. 

c. Bentuk kuat 

Harga sahamnya mencerminkan kecenderungan perubahan harga periode 

sebelumnya, informasi yang telah dipublikasikan dan diinformasikan 

secara privat. Setiap investor yang berinvestasi dalam saham akan sering 

memantau perkembangan terakhir kondisi emiten dimana mereka 

menginvestasikan uang dan mengamati pergerakan saham di bursa secara 

keseluruhan. 

7. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Harga Saham 

Menurut Darmadji dan Fakhruddin harga saham dibentuk karena adanya 

permintaan dan penawaran atas saham.
31

 Permintaan dan penawaran tersebut 

terjadi karena adanya banyak faktor, baik yang sifatnya spesifik atas saham 

tersebut (kinerja perusahaan dan industri dimana perusahaan tersebut bergerak) 

maupun faktor yang sifatnya makro seperti kondisi ekonomi negara, kondisi sosial 
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dan politik, maupun informasi-informasi yang berkembang. Faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap harga saham dapat dibagi menjadi tiga kategori, yaitu:
32

 

a. Faktor yang bersifat fundamental 

Merupakan faktor yang memberikan informasi tentang kinerja perusahaan 

dan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhinya. 

b. Faktor yang bersifat teknis 

Merupakan faktor teknis menyajikan informasi yang menggambarkan 

pasaran suatu efek, baik secara individu maupun secara kelompok, 

c. Faktor sosial politik 

1. Tingkat inflasi yang terjadi 

2. Kebijaksanaan moneter yang dilakukan oleh pemerintah 

8. Analisis Rasio Keuangan 

Menurut Kasmir analisis rasio keuangan adalah alat untuk menganalisis 

seberapa baik kinerja perusahaan. Hal ini menjelaskan berbagai hubungan dan 

indikator keuangan yang digunakan untuk menunjukkan perubahan historis dalam 

kondisi keuangan atau kinerja operasi perusahaan.
33

 Ini juga membantu untuk 

menggambarkan tren pola perubahan ini, yang kemudian digunakan untuk 

menyoroti risiko atau peluang apa pun. 
34

 Menurut Hery S.E analisis rasio 

keuangan merupakan salah satu alat yang paling popular dan banyak digunakan. 

Meskipun perhitungan rasio hanyalah merupakan operasi aritmatika sederhana, 

namun hasilnya memerlukan interprestasi yang tidak mudah. 

Hasil rasio keuangan ini dapat digunakan untuk meninjau kinerja 

manajemen dalam suatu periode apakah mencapai target seperti yang sudah 

ditetapkan. Kemudian dapat dinilai bagaimana kemampuan manajemen dalam 

memberdayakan sumber daya perusahaan secara efisien.  
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Kinerja yang dihasilkan ini juga dapat digunakan untuk mengevaluasi hal-

hal yang seharusnya dilakukan ke depan agar kinerja manajemen bisa 

ditingkatkan atau dipertahankan sesuatu dengan target perusahaan. Atau kebijakan 

yang seharusnya diambil oleh pemilik perusahaan untuk melakukan modifikasi 

terhadap orang-orang yang ada dalam kegiatan manajemen ke depan.
35

 

9. Tujuan Analisis Rasio Keuangan 

 Analisis rasio dapat memberikan peringatan dini terhadap potensi atau 

penurunan situasi atau kinerja keuangan perusahaan. Analisis terlibat dalam 

sejumlah besar data keuangan dalam laporan keuangan triwulanan perusahaan 

untuk petunjuk semacam itu. Perusahaan yang sukses umumnya memiliki rasio 

yang solid di semua bidang dan setiap petunjuk kelemahan di satu bidang dapat 

memicu aksi jual yang signifikan di saham. Rasio tertentu harus dicermati dengan 

teliti karena kegunaannya dengan sektor tertentu, seperti perputaran persediaan 

bagi sektor ritel dan hari penjualan yang luar biasa (days sales outstanding/DSO) 

bagi perusahaan teknologi. 

 Analisis rasio keuangan berguna untuk mengindikasikan kekuatan dan 

kelemahan keuangan oleh suatu perusahaan. Analisis rasio juga sering digunakan 

oleh manajer, analisis kredit dan saham. Analisis rasio bermanfaat karena 

membandingkan angka secara relatif, sehingga bisa menghindari kesalahan 

penafsiran pada angka mutlak yang ada dalam laporan keuangan.
36

 

10. Jenis-Jenis Rasio Keuangan 

a. Rasio Likuiditas, meliputi current ratio, quick ratio, dan working capital 

ratio. 

b. Rasio Solvabilitas, meliputi debt equity ratio, debt assets ratio. 

c. Rasio Aktivitas, meliputi perputaran piutang perputaran persediaan, 

perputaran aktiva total, perputaran modal kerja. 
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d. Rasio Profitabilitas, meliputi return on equity, return on assets, dan gross 

profit margin. 

e. Rasio Pertumbuhan, meliputi pertumbuhan penjualan, pertumbuhan laba 

bersih, pertumbuhan pendapatan per saham, dan pertumbuhan deviden per 

saham. 

 Dalam penelitian ini akan membahas mengenai harga saham, maka rasio 

keuangan yang digunakan untuk mengukur kapasitas perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek adalah rasio likuiditas yang nantinya akan dibahas 

secara lebih rinci bersama dengan definisi langkah-langkah keuangan yang 

berhubungan dengan mengukur kemampuan perusahaan. 

11. Rasio Likuiditas 

1. Pengertian Rasio Likuiditas 

 Menurut Kasmir rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan dengan membandingkan 

komponen yang ada pada neraca, yaitu total aktiva dengan total utang jangka 

pendek. Likuiditas tidak berkenaan dengan keadaan keseluruhan keuangan 

perusahaan, tetapi juga berhubungan dengan kemampuannya mengubah aktiva 

lancar tertentu menjadi uang kas. Likuiditas adalah kesanggupan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Pengertian lain yaitu kemampuan 

seseorang atau perusahaan untuk memenuhi kewajiban atau utang yang sudah 

jatuh tempo dan segera harus dibayar dengan harta lancarnya. 

 Dalam arti, seberapa mampu perusahaan untuk membayar kewajiban atau 

utangnya yang sudah jatuh tempo. Apabila perusahaan mampu memenuhi 

kewajibannya, maka perusahaan dinilai sebagai perusahaan yang likuid. 

Sebaliknya, apabila perusahaan tidak sanggup memenuhi kewajibannya maka 

perusahaan dinilai sebagai perusahaan yang illikuid. Pada saat jatuh tempo 

perusahaan harus membayar kewajiban pihak keluar perusahaan atau likuiditas 

badan usaha, ataupun didalam perusahaan atau likuiditas perusahaan. Agar dapat 

memenuhi kewajibannya perusahaan harus memiliki jumlah kas atau investasi 
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atau aktiva lancar lainnya yang dapat segera dikonversi atau diubah menjadi kas 

untuk memenuhi kewajibannya seperti membayar pengeluaran, tagihan, dan 

seluruh kewajiban lainnya yang sudah jatuh tempo.
37

 

 Anggaran kas harus digunakan untuk analisis likuiditas secara 

menyeluruh, namun analisis rasio dapat berfungsi menawarkan skala likuiditas 

yang cepat dan sederhana dengan menghubungkan kas dan aset lancar lainnya 

dengan kewajiban lancar. Rasio likuiditas adalah rasio yang menggambarkan 

hubungan antara kewajiban lancar perusahaan dengan kas dan aset lancar 

lainnya.
38

 

 Posisi likuiditas akan menunjukkan bagaimana kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, seperti melunasi utang yang jatuh 

tempo dalam waktu dekat. Memanfaatkan anggaran kas diperlukan untuk analisis 

likuiditas secara menyeluruh, tetapi dengan menghubungkan jumlah uang tunai 

dan aset lancar lainnya dengan kewajiban lancarnya. Likuiditas dapat diukur 

dengan cepat dan sederhana menggunakan analisis rasio. Rasio lancar (current 

ratio) dan rasio cepat (quick ratio) adalah dua rasio likuiditas yang paling sering 

digunakan. Rasio likuiditas dihitung dengan membagi aset lancar dengan 

kewajiban atau utang lancar. Perhitungan rasio cepat nilai persediaan tidak 

dipertimbangkan dengan pemahaman bahwa perusahaan dapat mengumpulkan 

piutang tanpa harus melikuidasi persediaan untuk mendapatkan tambahan kas 

selain uang tunai.  

2. Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas 

 Berikut ini adalah tujuan dan manfaat yang dapat diambil dari hasil 

pembahasan rasio likuiditas: 

a. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. 
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b. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. 

c. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan 

(inventory) atau piutang. 

d. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan (inventory) 

yang ada dengan modal kerja sama. 

e. Untuk melihat kelemahan yang dimiliki oleh perusahaan dan menjadi alat 

pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki kinerjanya dengan 

melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini. 

f. Untuk melihat bagaimana kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari 

waktu ke waktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode. 

3. Jenis-Jenis Rasio Likuiditas 

a. Rasio lancar (current ratio)  

 Menurut Kasmir rasio lancar (current ratio) adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendek atau utang yang segera jatuh tempo ketika ditagih secara menyeluruh. 

Likuiditas memberikan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban 

finansial untuk membayar kewajiban finansial jangka pendek tepat pada 

waktunya. Likuiditas perusahaan ialah faktor penting yang wajib dipertimbangkan 

sebelum mengambil keputusan untuk menentukan besarnya return saham yang 

akan dibayarkan.
39

 Bila nilai rasio lancar kurang dari satu, maka aktiva lancar 

perusahaan lebih rendah dari kewajiban lancarnya atau aktiva lancar tidak cukup 

dipakai untuk kewajiban lancarnya. Namun, bila rasio lancar sangat besar hal 

tersebut mencerminkan investasi dalam modal kerja yang cukup tinggi, yang 
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berdampak pada biaya modal yang juga tinggi.
40

 Rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

             
             

            
 

 Rasio lancar (current ratio) dapat digunakan untuk menentukan seberapa 

baik perusahaan dapat memenuhi kewajiban lancarnya dengan menunjukkan 

beberapa banyak aset lancarnya yang benar-benar dapat menutupi kewajiban 

utangnya saat ini. Semakin besar rasionya, semakin penuh perusahaan telah 

membayar utang pada kreditornya.  

 Rasio lancar (current ratio) yang rendah menurut Sawir akan 

menyebabkan penurunan harga saham perusahaan yang bersangkutan. Rasio 

lancar (current ratio) yang terlalu tinggi bagaimanapun tidak diragukan lagi 

merupakan hal yang baik karena ini menunjukkan bahwa banyak dana perusahaan 

menganggur (aktivitas lebih sedikit), yang pada gilirannya dapat menurunkan 

kapasitas perusahaan untuk mendapatkan keuntungan. Persepsi tercipta bagi 

publik atau investor jika perusahaan mampu memenuhi kewajiban tepat waktu 

atau pada saat jatuh tempo, dalam hal ini dapat dianggap telah menghasilkan 

keuntungan atau menghindari kerugian. 

b. Rasio cepat (Quick ratio)   

 Menurut Kasmir rasio cepat (quick ratio) adalah rasio yang menunjukkan 

kapasitas perusahaan untuk memenuhi atau membayar kewajiban lancar atau 

utang dengan aset lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa aturan yang mengurangi nilai persediaan dari nilai 

keseluruhan aset lancar diabaikan nilainya. Hal ini dilakukan karena dibandingkan 

dengan aset lancar lainnya, persediaannya diperkirakan akan memakan waktu 
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sedikit lebih lama untuk diuangkan jika perusahaan membutuhkan uang tunai 

untuk memenuhi kewajibannya.
41

 

Aset lancar yang paling tidak likuid adalah persediaan, yang juga 

merupakan aset yang biasanya kehilangan uang dalam likuidasi. Oleh karena itu, 

sangat penting bagi bisnis untuk dapat memenuhi tanggung jawab jangka pendek 

tanpa bergantung pada persediaan. Berikut ini adalah rumusnya: 

            
                        

            
 

 Rasio ini juga dikenal sebagai rasio cepat yang digunakan untuk mengukur 

kapasitas perusahaan guna memenuhi kewajibannya tanpa memperhitungkan 

persediaan karena terlepas dari kenyataan bahwa persediaan mungkin lebih likuid 

daripada piutang, dan dibutuhkan waktu relatif lama untuk mengubahnya menjadi 

uang tunai. Ketika rasio cepat rendah tetapi rasio saat ini tinggi, artinya telah ada 

investasi signifikan yang dilakukan dalam persediaan. 

B. Studi Relevan 

 Ringkasan ringkas dari suatu studi atau penelitian yang telah dilakukan 

pada masalah yang diteliti dikenal sebagai tinjauan pustaka atau studi yang 

relevan. Oleh karena itu, terbukti bahwa penelitian ini tidak mengulang atau 

menduplikasi penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Untuk mempersiapkan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis dan sebagai acuan bagi penulis, penulis 

menggunakan berbagai karya ilmiah sebagai kajian pustaka. Mengenai studi 

sebelumnya tentang hubungan antara likuiditas dan harga saham dan lainnya, 

yaitu: 
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Tabel 2.1 

Studi Relevan 

No  Nama  

Peneliti/Tahun 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Rinny Meidiyustiani 

dan Hakam Ali 

Niazi/2021
42

 

Pengaruh 

current ratio, 

quick ratio), 

return on 

assets return 

on equity 

terhadap harga 

saham pada 

perusahaan sub 

sektor property 

dan real estate 

periode 2014-

2018 yang 

terdaftar di 

BEI. 

Metode 

kuantitatif 

dengan teknik 

analisis regresi 

linear 

berganda, uji t, 

uji f dan 

analisis 

koefisien 

determinan. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa current 

ratio, quick ratio 

dan return on 

equity secara 

parsial 

berpengaruh 

terhadap harga 

saham, 

sedangkan 

return on assets 

tidak 

berpengaruh 

terhadap harga 

saham. 

2 Dewi 

Marlinda/2020
43

 

Pengaruh 

profitabilitas 

dan likuiditas 

terhadap harga 

saham pada 

Metode 

kuantitatif 

dengan teknik 

analisis uji 

regresi linear 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa variabel 

return on equity 

(ROE) 
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indeks LQ45 

yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

periode 2013-

2016. 

berganda. berpengaruh 

positif dan tidak 

signifikan secara 

parsial, return 

on asset (ROA) 

berpengaruh 

negatif dan tidak 

signifikan dan 

current ratio 

berpengaruh 

negatif dan tidak 

signifikan secara 

parsial terhadap 

harga saham 

penutupan. 

3 Dian Indah 

Sari/2020
44

 

Pengaruh quick 

ratio, total 

asset turnover 

dan return on 

investment 

terhadap harga 

saham pada 

perusahaan 

industri farmasi 

yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

Metode 

deskriptif 

kuantitatif 

dengan teknis 

analisis uji 

linear 

berganda. 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa quick 

ratio tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap harga 

saham, total 

asset turnover 

dan return on 

investment 

secara simultan 
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periode 2016-

2019. 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap harga 

saham. 

4 Bayu 

Pramono/2020
45

 

Pengaruh 

likuiditas, 

struktur modal, 

dan ukuran 

perusahaan 

terhadap harga 

saham (Studi 

pada 

perusahaan 

property and 

real estate 

yang terdaftar 

di BEI). 

Metode 

kuantitatif 

dengan teknik 

analisis data 

regresi linear 

berganda. 

Berdasarkan 

hasil penelitian 

ini bahwa 

variabel 

likuiditas 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap harga 

saham, 

sedangkan 

struktur modal 

tidak 

berpengaruh 

terhadap harga 

saham dan 

ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

terhadap harga 

saham pada 

perusahaan 

property and 

real estate tahun 
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2015-2018. 

5 Frida 

Purwaningtyas/2019
46

 

Pengaruh 

likuiditas dan 

profitabilitas 

terhadap harga 

saham 

perusahaan 

(Studi kasus 

pada 

perusahaan 

manufaktur 

food and 

beverage yang 

terdaftar di 

BEI). 

Metode 

kuantitatif 

dengan teknik 

analisis data 

regresi linear 

berganda. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa secara 

parsial variabel 

current ratio dan 

quick ratio tidak 

berpengaruh, 

sedangkan 

variabel return 

on asset 

berpengaruh 

terhadap harga 

saham. Secara 

simultan 

variabel current 

ratio, quick ratio 

dan return on 

asset 

berpengaruh 

terhadap harga 

saham. 

6 Ummu Putriana 

Hanie/2018
47

 

Pengaruh rasio 

likuiditas dan 

rasio leverage 

Metode 

kuantitatif 

dengan teknik 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa secara 
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terhadap harga 

saham (Studi 

pada 

perusahaan 

indeks LQ45 

periode 2014-

2016). 

analisis data 

uji asumsi 

klasik, uji 

regresi linear 

berganda, 

koefisien 

determinasi 

dan pengujian 

hipotesis 

melalui uji F. 

simultan current 

ratio, quick ratio 

dan debt to 

equity ratio 

memiliki 

pengaruh 

signifikan 

terhadap harga 

saham.  

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini akan 

mengkaji Pengaruh Rasio Likuiditas Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan 

Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index (JII) penelitian ini merujuk pada 

penelitian yang dilakukan oleh Ummu Putriana Hanie (2018) yang berjudul 

“Pengaruh Rasio Likuiditas dan Rasio Leverage Terhadap Harga Saham (Studi 

Pada Perusahaan Indeks LQ45 Periode 2014)” penelitian tersebut menggunakan 

dua variabel independen (X) yaitu rasio likuiditas dan rasio leverage dan untuk 

variabel dependen (Y) harga saham sedangkan penelitian ini menggunakan dua 

variabel independen (X) yaitu rasio likuiditas dengan menggunakan dua variabel 

independen current ratio (X1) dan quick ratio (X2) dan untuk variabel terikat (Y) 

atau variabel dependen adalah harga saham. Alasan peneliti melakukan dengan 

dua variabel independen adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh current 

ratio dan quick ratio terhadap harga saham, dari objek yang dilakukan oleh 

penelitian ini dan penelitian sebelumnya juga berbeda. Penelitian yang dilakukan 

oleh Dian Indah Sari (2020) penelitian tersebut dalam rasio likuiditas hanya 

menggunakan quick ratio, total asset turnover, return on investment dan 

menggunakan metode deskriftif kuantitatif sedangkan dalam penelitian ini rasio 

likuiditasnya menggunakan current ratio, quick ratio dan menggunakan metode 

penelitian explanatory survey. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Rinny 

Meidiyustiani dan Hakam Ali Niazi (2021) penelitian tersebut menggunakan 
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current ratio, quick ratio, return on assets, return on equity dan objek 

penelitiannya yaitu seluruh perusahaan sub sektor property dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia sedangkan penelitian ini menggunakan objek 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic index pada PT Aneka Tambang Tbk. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Marlinda (2020) terdapat perbedaan dari 

variabel, objek dan tahun penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Frida 

Purwaningtyas (2019) terdapat perbedaan yaitu dari variabel dan objek penelitian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Bayu Purnomo (2020) terdapat perbedaan pada 

variabel independent dan objek penelitian. 

C. Kerangka Berfikir 

 Model dari hubungan antara variabel independen dan dependen disebut 

kerangka pemikiran. Rasio lancar (current ratio) dan rasio cepat (quick ratio) 

merupakan variabel independen dalam penelitian ini, sedangkan harga saham 

sebagai variabel dependen pada perusahaan yang tercatat dalam Jakarta Islamic 

Index (JII). Berdasarkan kerangka berpikir tersebut dapat diilustrasikan model 

penelitian sebagai berikut ini: 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 
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       H1 

 

       H2 
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Keterangan: 

            : Pengaruh Secara Parsial 

  : Pengaruh Secara Simultan 

X1 (Variabel Independen) = Current Ratio 

X2 (Variabel Independen) = Quick Ratio 

Y (Variabel Dependen) = Harga Saham 

D. Hipotesis  

 Menurut Sugiyono hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian tersebut telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pertanyaan. Mengapa dikatakan sementara, karena jawaban 

yang diberikan baru saja didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan 

pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis 

juga dapat digunakan untuk menyatakan jawaban teoritis terhadap rumusan 

masalah penelitian, belum jawaban yang empiris. 

 Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, dan kajian pustaka, maka 

hipotesis yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah: 

H1 : Rasio lancar (current ratio) berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

syariah pada PT Aneka Tambang periode 2015-2022. 

H2 : Rasio cepat (quick ratio) berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

syariah pada PT Aneka Tambang Tbk periode 2015-2022. 

H3 : Rasio lancar (current ratio) dan rasio cepat (quick ratio) berpengaruh 

secara simultan terhadap harga saham Syariah Syariah pada PT Aneka 

Tambang Tbk periode 2015-2022. 
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat kuantitatif. Pendekatan penelitian kuantitatif 

berfokus pada analisis data numerik (angka) yang telah diolah dengan 

menggunakan teknik statistik. Keberadaan variabel sebagai objek penelitian 

penting untuk metode kuantitatif, dan variabel-variabel ini harus didefinisikan 

dalam bentuk operasionalisasi masing-masing variabel. Analisis statistik 

digunakan dalam penelitian kuantitatif. Hasil data analisis selanjutnya akan 

disajikan dan didiskusikan dalam bentuk tabel, tabel distribusi frekuensi, garis, 

grafik, dan representasi visual data lainnya yang dapat digunakan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian ini adalah PT Aneka Tambang Tbk, perusahaan yang 

masuk dalam Jakarta Islamic Index untuk periode tahun 2015-2022. Unit yang 

digunakan pada penelitian ini adalah laporan keuangan per triwulanan perusahaan 

yang dikumpulkan dari situs web resminya di www.antam.com dan 

www.idx.co.id. 

2. Waktu Penelitian 

 Dalam penelitian ini, peneliti mengadakan objek penelitian di PT Aneka 

Tambang Tbk yang masuk dalam Jakarta Islamic Index dengan waktu penelitian 

selama 2 bulan dimulai dari bulan September sampai dengan bulan November 

tahun 2022. 

 

 

http://www.idx.co.id/
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C. Jenis Dan Sumber Data 

Jenis data penelitian ini didasarkan pada data sekunder. Data sekunder 

adalah informasi yang diterima secara tidak langsung melalui media dan dirilis 

atau digunakan oleh perusahaan yang bukan merupakan pemrosesnya.
48

 Situs 

resmi perusahaan, www.antam.com menyediakan data untuk penelitian ini dalam 

bentuk laporan keuangan per triwulanan periode tahun 2015-2022 yang masuk 

dalam Jakarta Islamic Index. Data itu diperoleh dari www.antam.com dan 

www.idx.co.id yang merupakan situs web resmi perusahaan. 

D. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi adalah sekelompok individu yang memiliki karakteristik tertentu 

dan dapat dibedakan dari kelompok lain yang juga memiliki karakteristik 

tertentu.
49

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan 

perusahan PT Aneka Tambang Tbk periode 2015-2022.  

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti dan dianggap telah 

mewakili atau mencerminkan sebuah populasi. Teknik pengambilan sampel yang 

dilakukan adalah Sampel Jenuh, yaitu teknik pengambilan sampel bila semua 

anggota populasi dijadikan sebagai sampel.
50

 Adapun sampel pada penelitian ini 

adalah seluruh populasi yaitu, laporan keuangan PT Aneka Tambang Tbk periode 

2015-2022 per triwulan. Secara keseluruhan jumlah sampel selama 8 tahun 

terakhir sebanyak 31 sampel. 
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E. Instrumen Pengumpulan Data 

 Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi dari 

sumber-sumber data sekunder, yaitu pengumpulan atau mencari data dengan 

menggunakan catatan, website, laporan keuangan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen, agenda, foto-foto dan lain sebagainya.
51

 Pada penelitian 

ini instrumen pegumpulan data yang digunakan adalah laporan keuangan per 

triwulanan periode tahun 2015-2022 PT Aneka Tambang Tbk. 

F. Definisi Operasional Variabel 

 Variabel merupakan objek penelitian apa yang menjadi titik fokus suatu 

penelitian. Dalam sebuah penelitian umumnya terdapat dua variabel bebas 

(independent variabel) dan variabel terikat (dependent variabel). Variabel bebas 

(independent variabel) dalam penelitian ini adalah rasio lancar (current ratio) dan 

rasio cepat (quick ratio) dan variabel terikat (dependent variabel) dalam penelitian 

ini adalah harga saham.  

a. Variabel Dependent 

 Variabel dependent adalah permasalahan yang akan diselesaikan oleh 

peneliti atau merupakan tujuan dari penelitian. Variabel dependent dalam 

penelitian ini adalah harga saham syariah. Harga yang ditetapkan kepada 

perusahaan untuk pihak lain yang ingin memiliki saham dikenal sebagai harga 

saham. Harga saham yang dimaksud dalam penelitian ini adalah harga saham 

penutupan per triwulan periode tahun 2015-2022 PT Aneka Tambang Tbk. 

b. Variabel Independen  

 Variabel independent adalah variabel yang mempengaruhi variabel 

dependen baik pengaruh positif maupun pengaruh negatif. Variabel independent 

dalam penelitian ini adalah rasio lancar (current ratio) dan rasio cepat (quick 

ratio). Rasio cepat (current ratio) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
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tingkat likuiditas. Likuiditas digunakan untuk menyatakan kemampuan 

perusahaan untuk membayar kewajiban finansial jangka pendek tepat pada 

waktunya. Dengan membagi aset lancar dengan utang lancar seseorang dapat 

menghitung rasio lancar. Rasio ini akan menunjukkan posisi kas perusahaan dan 

kemampuan asetnya untuk menghasilkan uang tunai dalam waktu dekat 

sehubungan dengan jumlah pinjaman yang akan segera jatuh tempo. Rumus untuk 

mencari rasio lancar (current ratio) dapat digunakan sebagai berikut: 

             
             

            
 

 Pada penelitian ini variabel independentnya yaitu rasio cepat (quick ratio). 

Rasio cepat (quick ratio) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar dengan aktiva 

lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan. Adapun untuk perhitungannya 

yaitu: 

            
                        

            
 

 

G. Metode Pengolahan dan Analisis Data 

 Analisis data digambarkan sebagai upaya untuk mengumpulkan data yang 

kemudian diolah secara statistik. Hal ni juga dapat digunakan untuk menanggapi 

formulasi pertanyaan yang memeriksa hubungan antara rasio lancar (current 

ratio) dan rasio cepat (quick ratio) dan harga saham syariah. Analisis regresi 

merupakan salah satu metode statistika yang dapat digunakan untuk menjelaskan 

pengaruh variabel penjelas terhadap variabel respon.
52

 Metode analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Persamaan 

regresi linear berganda dapat dirumuskan sebagai berikut:  
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y = α + β1x1+ β2x2 

Keterangan: 

Y = Harga Saham Syariah  

α = Konstanta 

β1β2 = Koefisien Regresi 

x1 = Rasio Lancar (current ratio)  

x2 = Rasio Cepat (quick ratio) 

 

1. Uji Asumsi Klasik 

Untuk memenuhi kriteria regresi linier berganda yang diperlukan untuk 

merespon hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini dapat dilakukan 

dengan uji asumsi klasik yang meliputi:  

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel dependen, 

independen atau keduanya berkontribusi normal, mendekati normal atau tidak. 

Model regresi yang baik hendaknya berdistribusi normal atau mendekati normal.
53

 

Beberapa metode uji normalitas yaitu dengan melibatkan penyebaran data pada 

sumber diagonal pada grafik Normal Probability Plot of Regression Standarlized 

Residual atau skewness dan kurtosis. Uji normalitas yang akan digunakan dalam 

penelitian ini yaitu dengan menggunakan grafik Normal Probability Plot of 

Regression Standarlized Residual. Distribusi normal akan membentuk garis lurus 

diagonal dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonalnya. 

Pengambilan keputusan untuk uji normalitas dengan Probability Plot yaitu 

sebagai berikut: 
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a. Histogram akan menampilkan distribusi normal jika data menyebar di 

sekitar garis diagonal dan bergerak ke arah yang sama dengan diagonal 

atau grafik. Maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b. Histogram tidak akan menampilkan distribusi normal, jika data tersebar 

jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti orientasi grafik atau diagonal. 

Maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

b. Uji Multikolinearitas 

 Multikolinearitas adalah suatu kondisi dimana terjadi korelasi atau 

hubungan yang kuat diantara variabel bebas yang diikutsertakan dalam 

pembentukan regresi linear. Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui 

apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. 

Jika terjadi korelasi, terdapat masalah multikolinearitas. Pengambilan keputusan 

untuk uji multikolinearitas yaitu sebagai berikut: 

a. Jika nilai Tolerance variabel lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil 

dari 10, maka tidak terjadi multikolinearitas.  

b. Jika nilai Tolerance variabel lebih kecil dari 0,10 dan nilai VIF lebih besar 

dari 10, maka terjadi multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas dapat digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedasitas merupakam adanya suatu 

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model 

regresi.
54

 Jika varian residual tidak sama dari satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain, sehingga varian residual disebut homokedastisitas yaitu pengamatan 

satu dengan pengamatan yang lain sama agar memberikan pendugaan model yang 

lebih akurat.
55

 Model regresi yang baik yaitu homokedastisitas atau tidak terjadi 

penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini untuk 
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mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dengan cara melihat grafik 

Scatter Plot. Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut: 

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk suatu pola tertentu 

yang teratur seperti bergelombang, melebar kemudian menyempit maka 

terjadi heteroskedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik menyebar ke atas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi menentukan apakah ada hubungan antara kesalahan 

pengganggu (residual) pada periode t dan kesalahan pada periode t-1 

(sebelumnya) dalam model regresi linier. Masalah autokorelasi adalah masalah di 

mana ada korelasi. Pengujian autokorelasi dapat dilakukan dengan salah satu cara 

yaitu Run Test. Dasar pengambilan keputusan dalam Run Test adalah jika Asymp. 

Sig. (2-Tailed) lebih kecil dari 0,05 maka terdapat gejala autokorelasi. Sebaliknya 

jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka tidak terdapat gejala 

autokorelasi. 

2. Uji Hipotesis  

a. Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi dengan simbol R
2
 merupakan proporsi variabilitas 

dalam suatu data yang dihitung didasarkan pada model statistik. Secara umum 

koefisien determinasi digunakan untuk informasi mengenai kecocokan suatu 

model. Dalam regresi koefisien determinasi ini dijadikan sebagai pengukuran 

seberapa baik garis regresi mendekati nilai data asli. Jika koefisien determinasi 

sama dengan 1, maka angka tersebut akan menunjukkan garis regresi cocok 

dengan data secara sempurna.
56

 Koefisien determinasi menunjukkan proporsi 

yang diterangkan oleh variabel bebas (independent variable) dalam model 
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terhadap variabel terikatnya (dependent variable), sisanya dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.  

b. Uji F (Uji Simultan) 

 Uji F (uji simultan) digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 

independent yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 

signifikan atau simultan terhadap variabel dependent. Hal ini dapat dikatakan 

sebagai berikut:
57

 

a. Jika Fhitung > Ftabel dan nilai signifikan uji f >   maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. Artinya tidak ada pengaruh antara variabel independent terhadap 

variabel dependent.  

b. Jika Fhitung < Ftabel dan nilai signifikan uji f <   maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Artinya ada pengaruh antara variabel independent terhadap 

variabel dependent. 

 

c. Uji T (Uji Parsial) 

 Uji T (uji parsial) digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing 

variabel independent secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependent. Uji T ini menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independent secara personal dalam menjelaskan variabel dependent. Hal 

ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
58

 

a. Jika Thitung > Ttabel dan nilai signifikan uji t >   maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. Artinya tidak ada pengaruh antara variabel independent terhadap 

variabel dependent.  
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b. Jika Thitung > Ttabel dan nilai signifikan uji t <   maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Artinya ada pengaruh antara variabel independent terhadap 

variabel dependent.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian  

1. Sejarah PT Aneka Tambang Tbk 

 Perusahaan tambang milik negara Inalum memiliki anak usaha 

yang bernama PT Aneka Tambang Tbk (ANTM). PT Aneka Tambang Tbk adalah 

perusahaan saham yang tercatat dalam Jakarta Islamic Index (JII) berdasarkan 

standar dan prinsip syariah serta Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). 

Kegiatan ANTM meliputi eksplorasi, penambangan, pengolahan, dan pemasaran 

produk yang diperoleh dari sumber daya mineral merupakan salah satu kegiatan 

ANTM. Sebagai perusahaan milik negara, 65% sahamnya dimiliki oleh 

pemerintah Indonesia, dengan sisanya dimiliki oleh masyarakat umum. Hal ini 

terbukti dari persentase saham yang dimiliki, yang menunjukkan bahwa NKRI 

memiliki persentase saham yang lebih besar dibandingkan masyarakat umum. 

Karena stabilitas prospek saham ANTM, investor memiliki peluang besar untuk 

berinvestasi di dalamnya. Kegiatan eksplorasi dan penggunaan sumber daya 

mineral, pengolahan praktis mineral tersebut, dan penjualan produk pengolahan 

kepada pelanggan jangka panjang yang berbakti di Eropa dan Asia adalah cara PT 

ANTM menghasilkan uang. Perusahaan telah terlibat dalam kegiatan ini sejak 

didirikan pada tahun 1968. Bijih nikel bermutu tinggi (saprolit), bijih nikel kadar 

rendah (limonit), feronikel, emas, perak, dan bauksit adalah produk utama ANTM. 

Inti dari ANTM adalah penggunaan kebijakan strategis dalam pengelolaan biaya 

yang tepat dan efektif. Ini dicapai dengan mempertahankan tingkat produksi yang 

stabil dan berusaha untuk memperluas pasar untuk penjualan feronikel. 

Perusahaan meyakini bahwa performa segmen nikel ANTM akan konsisten 

bertumbuh seiring dengan penguatan kondisi ekonomi global dan outlook positif 

penyerapan komoditas nikel. Terlebih produsen kendaraan listrik asal Amerika 

Serikat yaitu TESLA berencana membangun pabrik baterai di Indonesia serta kian 

menguatnya harga nikel dan volume penjualan bijih nikel di pasar domestic 
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menjadi faktor yang mempengaruhi tren saham ANTM. Jasa utama ANTM ialah 

pengolahan serta pemurnian logam mulia dan jasa geologi. 

 Selain beroperasi di Indonesia, ANTM juga memiliki pelanggan di Eropa 

dan Asia. ANTM telah membentuk beberapa usaha patungan dengan mitra 

internasional karena luasnya wilayah eksplorasi berliensi perusahaan serta 

sahamnya besar untuk mengembangkan tubuh bijih geologi menjadi 

pertambangan yang menguntungkan. 

 Dalam perjalanan bisnisnya, perusahaan ANTM menjadi perseroan 

terbatas pada tahun 1968 dengan penggabungan beberapa perusahaan 

pertambangan komoditas tunggal. ANTM adalah perusahaan milik negara yang 

dihasilkan dari penggabungan beberapa perusahaan pertambangan dan proyek 

milik negara, yaitu: 

a. State General Mining Company 

b. The State Bauxite Mining Company 

c. The Tjikotok State Gold Mining Company  

d. The State Precious Metals Company 

e. PT Nickel Indonesia 

f. The Diamond Project 

Pada tahun 1968 ANTM dibentuk sebagai Badan Usaha Milik Negara 

setelah penggabungan banyak perusahaan pertambangan nasional yang bergerak 

dalam memproduksi komoditas tunggal. Pada tahun 1997 ANTM membuka 35% 

sahamnya untuk umum dan mencatatkannya di bursa Efek Indonesia untuk 

membantu pembiayaan proyek ekspansi feronikel. Status foreign exempt entity 

digunakan pada tahun 1999 ketika ANTM mencatatkan sahamnya di Australia. 

Kemudian pada tahun 2002 status tersebut ditingkatkan menjadi ASX Listing 

yang memiliki persyaratan lebih ketat.
59

 

Tujuan perusahaan ANTM saat ini berfokus pada peningkatan nilai 

pemegang saham. Ketika perusahaan berkembang biaya dikurangi untuk 

menghasilkan keuntungan yang berkelanjutan. Strategi perusahaan adalah 

berkonsentrasi pada komoditas inti nikel, emas dan bauksit melalui peningkatan 
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output produksi untuk mendongkrak pendapatan serta memangkas biaya per unit. 

ANTM berencana untuk mempertahankan pertumbuhan melalui proyek ekspansi 

terpecaya, serta peningkatan nilai melalui pertumbuhan bisnis hilir. ANTM juga 

akan mempertahankan stabilitas keuangan perusahaan. 

2. Visi dan Misi PT Aneka Tambang Tbk 

 Adapun visi dan misi PT Aneka Tambang Tbk adalah sebagai berikut: 

a. Visi PT Aneka Tambang Tbk 

Menjadi korporasi global terkemuka melalui diversifikasi dan 

integritas usaha berbasis sumber daya alam. 

b. Misi PT Aneka Tambang Tbk 

1. Menghasilkan produk-produk berkualitas dengan memaksimalkan 

nilai tambah melalui praktik-praktik industry terbaik dan 

operasional yang unggul. 

2. Mengoptimalkan sumber daya dengan mengutamakan 

keberlanjutan, keselamatan kerja dan kelestarian lingkungan. 

3. Memaksimalkan nilai perusahaan bagi pemegang saham dan 

pemangku kepentingan (stakeholders). 

4. Meningkatkan kompetensi dan kesejahteraan karyawan serta 

kemandirian ekonomi masyarakat di sekitar wilayah operasi. 

3. Struktur Organisasi PT Aneka Tambang Tbk 

 Struktur organisasi merupakan kerangka pembagian tugas tanggung jawab 

dan wewenang yang dimiliki uunit-unit organisasi untuk melaksanakan kegiatan 

pokok perusahaan. Berdasarkan garis wewenang dan tanggung jawab di dalam 

struktur organisasi, masa dapat diketahui kepada siapa seseorang pegawai 

bertanggung jawab atas tugas yang dikerjakan. Struktur organisasi juga 

merupakan penyediaan lingkungan kerja yang tepat sesuai dengan keahlian dan 

kecakapan masing-masing karyawan. Tujuan struktur organisasi adalah untuk 

mendapatkan sistem kerja sama yang baik dan berguna bagi perusahaan. Agar 
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 Direksi 

 

lebih jelas maka disajikan struktur organisasi yang dimiliki oleh PT Aneka 

Tambang Tbk sebagai berikut: 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi PT Aneka Tambang Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel dependen, 

independen atau keduanya berkontribusi normal, mendekati normal atau tidak. 

Model regresi yang baik hendaknya berdistribusi normal atau mendekati normal. 
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Gambar 4.2 

 

Sumber: Output SPSS versi 25 

 Berdasarkan output chart diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik ploting 

pada gambar Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual terlihat 

mendekati dan selalu mengikuti garis diagonalnya. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual terdistribusi normal menggunakan uji normalitas 

Probability Plot sebagai dasar atau kriteria untuk pengambilan keputusan. Dengan 

demikian maka asumsi normalitas dalam penelitian ini dapat terpenuhi. 

b. Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah pada model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi, 

terdapat masalah multikolinearitas. Nilai yang dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolinearitas adalah nilai Tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10. Hasil uji 

multikolinearitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.1 

 

Sumber: Output SPSS versi 25 

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai VIF untuk variabel rasio 

lancar (current ratio) dan rasio ceepat (quick ratio) adalah 7,703 kurang dari 10 

(7,703 < 10) sementara nilai Tolerance pada variabel rasio lancar (current ratio) 

dan rasio cepat (quick ratio) adalah ,130 lebih besar dari nilai 0,10 (,130 > 0,10). 

Maka dapat disimpulkan bahwa antar variabel independen tidak terjadi gejala 

multikolinearitas dalam model regresi. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dapat digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedasitas merupakam adanya suatu 

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. 

Model regresi yang baik yaitu homokedastisitas atau tidak terjadi penyimpangan 

asumsi klasik heteroskedastisitas.  
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Gambar 4.3 

 

Sumber: Output SPSS versi 25 

 Berdasarkan grafik scatterplot diatas tidak terdapat pola tertentu dan 

memperlihatkan gambar berupa titik-titik yang tersebar secara acak baik diatas 

maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y dan titik-titik tersebut tidak berpola atau 

tidak menyebar. Grafik scatterplot ini membuktikan bahwa model regresi dari 

penelitian ini terbebas dari masalah asumsi heteroskedastisitas atau tidak terdapat 

gejala heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi menentukan apakah ada hubungan antara kesalahan 

pengganggu (residual) pada periode t dan kesalahan pada periode t-1 

(sebelumnya) dalam model regresi linier. Masalah autokorelasi adalah masalah di 

mana ada korelasi. Pengujian autokorelasi dapat dilakukan dengan salah satu cara 

yaitu Run Test. Dasar pengambilan keputusan dalam Run Test adalah jika Asymp. 

Sig. (2-Tailed) lebih kecil dari 0,05 maka terdapat gejala autokorelasi. Sebaliknya 

jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka tidak terdapat gejala 

autokorelasi 
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Tabel 4.2 

 

Sumber: Output SPSS versi 25 

 Berdasarkan hasil pada tabel 4.2 bahwa pada uji autokorelasi runs test 

diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,001. Nilai ini lebih kecil dari 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat gejala atau masalah autokorelasi. 

2. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis regresi ini digunakan untuk menghitung besarnya pengaruh antara 

variabel rasio lancar (current ratio) dan variabel rasio cepat (quick ratio) terhadap 

variabel harga saham. Persamaan regresi ini digunakan untuk mengetahui bentuk 

hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Analisis ini menggunakan 

bantuan SPPS For Windows versi 25 dan didapatkan model regresi seperti tabel 

berikut: 
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Tabel 4.3 

 

Sumber: Output SPSS versi 25 

Berdasarkan pada tabel 4.3 didapatkan persamaan regresi sebagai berikut:  

y = 2448,920 + -14,678 x1 + 8,897 x2 

 Dari persamaan diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 2448,920 menyatakan apabila variabel rasio lancar 

(current ratio) dan rasio cepat (quick ratio) memiliki nilai sama dengan 

nol, maka variabel harga saham sebesar 2448,920. 

b. Nilai koefisien regresi rasio lancar (current ratio) sebesar -14,678 dan 

bernilai negatif yang berarti apabila variabel rasio lancar (current ratio) 

turun sebesar 1 satuan, maka variabel harga saham akan menurun juga 

sebesar -14,678 begitupun sebaliknya. 

c. Nilai koefisien regresi rasio cepat (quick ratio) sebesar 8,897 dan bernilai 

positif yang berarti apabila variabel rasio cepat (quick ratio) naik sebesar 1 

satuan, maka variabel harga saham akan naik juga sebesar 8,897 begitupun 

sebaliknya. 

a. Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi dengan simbol R
2
 merupakan proporsi variabilitas 

dalam suatu data yang dihitung didasarkan pada model statistik. Secara umum 

koefisien determinaso
 
digunakan untuk informasi mengenai kecocokan suatu 

model. Dalam regresi koefisien determinasi ini dijadikan sebagai pengukuran 

seberapa baik garis regresi mendekati nilai data asli. Jika koefisien determinasi
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sama dengan 1, maka angka tersebut akan menunjukkan garis regresi cocok 

dengan data secara sempurna. 

Tabel 4.4 

 

Sumber: Output SPSS versi 25 

Berdasarkan perhitungan diatas, diketahui nilai Adjusted R square juga 

dikenal sebagai koefisien determinasi yang diketahui memiliki nilai sebesar 0,304. 

Adjusted R square atau koefisien determinasi adalah 0,304 yang setara dengan 

30,4%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa harga saham dapat dijelaskan oleh 

variabel rasio lancar (current ratio) dan rasio cepat (quick ratio) sebesar 30,4%. 

Sedangkan sisanya (100% - 30,4 = 69,6%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

persamaan regresi ini atau variabel yang tidak diteliti.  

b. Uji F (Uji Simultan) 

 Uji F (uji simultan) digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 

independent yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 

signifikan atau simultan terhadap variabel dependent. Jika hasilnya signifikan, 

maka H0 ditolak dan H3 diterima. Sedangkan jika hasilnya tidak signifikan, maka 

H0 diterima dan H3 ditolak. 
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Tabel 4.5 

 

Sumber: Output SPSS versi 25 

Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.4 diatas dapat diperoleh keputusan 

H0 ditolak yang artinya terdapat hubungan antara rasio lancar (current ratio) dan 

rasio cepat (quick ratio) terhadap harga saham syariah dan H3 diterima yang 

artinya terdapat hubungan antara rasio lancar (current ratio) dan rasio cepat (quick 

ratio) terhadap harga saham syariah. Hal ini dapat dilihat dari nilai Fhitung < Ftabel 

atau 6,111 < 3,34. Sedangkan nilai signifikasi yang dihasilkan yaitu 0,006 < 0,05 

yang artinya lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

model regresi berganda ini layak untuk digunakan, dan rasio lancar (current ratio) 

dan rasio cepat (quick ratio) secara simultan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap harga saham. 

c. Uji T (Uji Parsial) 

 Uji T (uji parsial) digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing 

variabel independent secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependent. Jika Thitung > Ttabel dan nilai signifikan uji t < α maka 

H0 ditolak dan H1 diterima, artinya ada pengaruh antara variabel independent 

terhadap variabel dependent. Sedangkan jika Thitung > Ttabel dan nilai signifikan uji 

t > α maka H0 diterima dan H2 ditolak, artinya tidak ada pengaruh antara variabel 

independent terhadap variabel dependent. 
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Tabel 4.6 

 

Sumber: Output SPSS versi 25 

1) Berdasarkan perhitungan diatas, diketahui bahwa nilai Thitung < Ttabel 

adalah -2.483 < 2.048 dan nilai signifikasi variabel rasio lancar (current 

ratio) adalah sebesar 0,019. Karena nilai signifikasi 0,019 < 0,05 yang 

berarti H0 ditolak dimana tidak terdapat hubungan antara rasio lancar 

(current ratio) dan rasio cepat (quick ratio) terhadap harga saham syariah  

H1 diterima dimana terdapat hubungan antara rasio lancar (current ratio) 

dan rasio cepat (quick ratio) terhadap harga saham syariah, maka dapat 

disimpulkan bahwa rasio lancar (current ratio) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham.  

2) Berdasarkan perhitungan diatas, diketahui bahwa nilai Thitung > Ttabel 

adalah 1,429 > 2.048 dan nilai signifikasi variabel rasio cepat (quick ratio) 

adalah sebesar 0,164. Karena nilai signifikasi 0,164 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima dimana tidak terdapat hubungan antara 

rasio lancar (current ratio) dan rasio cepat (quick ratio) terhadap harga 

saham Syariah dan H2 ditolak dimana terdapat hubungan antara rasio 

lancar (current ratio) dan rasio cepat (quick ratio) terhadap harga saham 

syariah, artinya rasio cepat (quick ratio) secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Rasio Lancar (Current Ratio) Terhadap Harga Saham 

H1 : Rasio lancar (current ratio) berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham Syariah pada PT Aneka Tambang Periode 2015-2022. 

Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji T diketahui hasil rasio lancar 

(current ratio) mempunyai pengaruh signifikan terhadap harga saham 

karena diketahui bahwa nilai Thitung < Ttabel adalah -2.483 < 2.048 dan nilai 

signifikasi yang dihasilkan adalah 0,019 < 0,05. Temuan ini menunjukkan 

bagaimana rasio lancar (current ratio) yang rendah biasanya menunjukkan 

masalah likuiditas bagi perusahaan. Rasio lancar (current ratio) 

seharusnya menjadi salah satu acuan investor dalam berinvestasi. Rasio 

lancar (current ratio) pada dasarnya menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban lancarnya dengan menggunakan 

aktiva lancar. Karena preferensi investor terhadap saham perusahaan 

dengan likuiditas yang kuat, rasio lancar (current ratio) yang rendah akan 

mengakibatkan penurunan harga saham perusahaan yang diterbitkan. 

Karena ada kemungkinan banyak dana perusahaan tidak berputar, dan ada 

penurunan produktivitas sebagai akibat dari penurunan aktivitas, yang 

pada akhirnya akan menurunkan pendapatan laba perusahaan, rasio lancar 

yang tinggi tidak selalu berarti bahwa bisnis dalam kondisi yang sangat 

baik. Artinya investor tidak menjadikan rasio lancar (current ratio) 

sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan investasi. Hal ini sesuai 

dengan teori Kasmir yang menyatakan bahwa tidak selalu benar jika 

kinerja keuangan seperti likuiditas naik akan membuat harga saham juga 

naik. Ada banyak faktor yang mempengaruhi harga saham, seperti analisis 

fundamental, kinerja perusahaan, kondisi ekonomi, sentiment pasar dan 

lain sebagainya. Oleh karena itu, meningkatnya kinerja keuangan seperti 

likuiditas mungkin tidak secara langsung mempengaruhi pergerakan harga 

saham tanpa adanya faktor yang ikut bermain. 

Pada PT Aneka Tambang Tbk periode 2015-2022 ini mengalami 

current ratio berfluktuatif yang curam antara kenaikan dan penurunan, 
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pada tahun 2015 sebesar 189%, tahun 2016 sebesar 260%, tahun 2017 

sebesar 209%, tahun 2018 sebesar 162%, tahun 2019 sebesar 144%, tahun 

2020 sebesar 151%, tahun 2021 sebesar 138% dan tahun 2022 sebesar 

180% yang artinya kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

lancarnya tidak dalam kondisi yang baik. Namun yang terjadi pada PT 

Aneka Tambang Tbk ini adalah meskipun rasio lancar (current ratio) 

menurun maka tidak mempengaruhi peningkatan dan penurunan harga 

saham, naiknya harga saham pada PT Aneka Tambang Tbk ini dipicu oleh 

banyaknya penawaran investor karena seiring naiknya harga emas untuk 

kebutuhan hedging (lindung nilai) untuk mengantisipasi kenaikan inflasi 

dan rencana pembangunan pabrik feronikel yang akan dijadikan bahan 

baku kendaraan listrik.  

Rasio lancar (current ratio) merupakan rasio yang membandingkan 

antara aktiva lancar yang dimiliki perusahaan dengan kewajiban jangka 

pendek. Adanya pengaruh rasio lancar (current ratio) pada penelitian ini 

didukung oleh penelitian Ummu Putriana Hanie (2018) yang 

menyimpulkan bahwa rasio lancar (current ratio) memiliki pengaruh 

terhadap harga saham. Rasio lancar yang lebih tinggi menunjukkan bahwa 

perusahaan lebih mungkin untuk dapat memenuhi kewajiban 

keuangannya, yang berarti kemungkinan yang lebih rendah bahwa 

perusahaan dapat menimbulkan risiko likuidasi. Penelitian ini juga 

didukung oleh penelitian Bayu Pramono (2020) yang menyimpulkan 

bahwa rasio lancar (current ratio) berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham, peningkatan harga saham dapat dipengaruhi oleh aktiva lancar dan 

rasio lancar (current ratio) yang tinggi, semakin rendah nilai aktiva 

lancarnya maka pengelolaan asset yang dimiliki perusahaan belum baik.
60

 

Namun penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Dewi Marlinda 

(2020) menyatakan bahwa rasio lancar (current ratio) berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan dengan harga saham, tidak signifikannya rasio lancar 

                                                           
60

  Bayu Purnomo, “Pengaruh Likuiditas, Struktur Modal, Dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Harga Saham (Studi Pada Perusahaan Property and Real Estate Yang Terdaftar Di 

BEI)”, Jurnal Manajemen, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas STIESIA Surabaya, 2020. 
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(current ratio) disebabkan karenya banyaknya cara pengukuran likuiditas 

yang lain seperti rasio lancar (current ratio) yang lebih diperhatikan oleh 

investor dalam mengambil keputusan investasinya.
61

 Investor dapat 

mempertimbangkan indikator likuiditas tambahan selain tingkat baik dan 

buruk rasio saat ini. Mayoritas investor tidak memperhitungkan nilai rasio 

lancar saat membuat keputusan investasi.
62

 

2. Pengaruh Rasio Cepat (Quick Ratio) Terhadap Harga Saham 

H2 : Rasio cepat (quick ratio) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham Syariah pada PT Aneka Tambang Tbk Periode 2015-2022. 

Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji T diketahui hasil rasio cepat (quick 

ratio) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham karena diketahui 

bahwa nilai Thitung > Ttabel adalah 1,429 > 2.048 dan nilai signifikasi yang 

dihasilkan adalah 0,164 > 0,05. Temuan ini membenarkan mengapa rasio 

cepat (quick ratio) tidak memiliki dampak yang jelas pada harga saham. 

Rasio cepat (quick ratio) seharusnya menjadi acuan bagi investor dalam 

berinvestasi. Namun, investor memandang tingginya nilai aktiva lancar PT 

Aneka Tambang Tbk, yang mengacu pada dana atau aset perusahaan yang 

menganggur. Hal ini tentu mencerminkan kondisi perusahaan yang kurang 

baik dalam pemanfaaat aktiva lancar. Semakin tinggi nilai persediaan juga 

menunjukkan kemampuan perusahaan yang kurang optimal dalam 

penjualan. Aktiva lancar dan persediaan merupakan indikator dalam rasio 

cepat (quick ratio). Semakin besar nilai persediaan perusahaan, semakin 

buruk kinerja penjualannya. Aktiva lancar dan persedian merupakan 

indikator dalam rasio cepat (quick ratio), dimana rasio cepat (quick ratio) 

menghitung kemampuan perusahaan membayar hutang jangka pendek atau 

kewajiban yang segera jatuh tempo tanpa perusahaan mampu melunasi 

                                                           
61 Dewi Marlinda, “Pengaruh Profitabilitas Dan Likuiditas Terhadap Harga Saham 

Pada Indeks LQ45 Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2016”, Jurnal 

Manajemen, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2020. 
62 Ummu Putriana Hanie, “Pengaruh Rasio Likuiditas, Dan Rasio Leverage Terhadap 

Harga Saham (Studi Pada Perusahaan Indeks LQ45 Periode 2004”, Jurnal Jurusan Administrasi 

Bisnis, Fakultas Ilmu Administrasi, Universitas Brawijaya, 2018. 
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kewajiban jangka pendek tanpa dikaitkan dengan penjualan persediaan 

yang dimiliki oleh perusahaan.
63

 Dalam hal ini dimaksudkan karena 

persediaan yang tinggi, maka perusahaan sulit untuk melakukan proses 

likuidasi.  

Rasio cepat (quick ratio) digunakan dalam melihat aktiva yang 

dimiliki oleh perusahaan yang digunakan secara maksimal dengan tujuan 

mendapatkan laba sebesar-besarnya untuk melunasi dan menutupi 

kewajiban yang dimiliki oleh perusahaan.
64

 Dengan semakin 

meningkatnya nilai rasio cepat (quick ratio) maka semakin meningkat 

harga saham, hal ini disebabkan karena investor menggunakan hasil dari 

rasio cepat (quick ratio) untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan 

dalam mengoperasionalkan aktiva lancar untuk menutupi utang yang akan 

jatuh tempo. Dengan tidak adanya pengaruh rasio cepat (quick ratio) pada 

penelitian ini didukung oleh penelitian Frida Purwaningtyas (2019) yang 

menyatakan bahwa rasio cepat (quick ratio) secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham, tingkat rasio cepat (quick 

ratio) yang menggambarkan likuiditas perusahaan tanpa mengaitkan 

persediaan merupakan aktiva yang paling tidak likuid.
65

 Peneltian ini juga 

didukung oleh penelitian Dian Indah Sari (2020) yang menyatakan bahwa 

rasio cepat (quick ratio) secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham, rasio cepat (quick ratio) yang rendah menunjukkan 

perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban jangka pendek sehingga 

menyebabkan investor tidak tertarik untuk membeli saham perusahaan 
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Bisnis, Universitas Bhayangkara Surabaya, 2019. 



66 
 

 

yang mengakibatkan harga saham menjadi turun.
66

 Namun penelitian ini 

bertolak belakang dengan penelitian Rinny Meidiyustiani dan Hakam Ali 

Niazi (2021) yang menyatakan bahwa rasio cepat (quick ratio) secara 

parsial berpengaruh terhadap harga saham, ukuran kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajibannya tidak memperhitungkan persedian karena 

persedian memerlukan waktu yang relatif lama untuk direalisasikan 

menjadi uang kas dan memberikan dampak pada peningkatan harga 

saham.
67

 Karena perusahaan dianggap mampu membayar kewajibannya 

menggunakan uang tunai, surat berharga yang dapat diperdagangkan, dan 

piutang, semakin tinggi tingkat rasio cepat (quick ratio) menunjukkan 

kinerja keuangan jangka pendeknya semakin baik. Namun, rasio cepat 

(quick ratio) yang rendah tidak selalu dianggap buruk karena beberapa 

perusahaan lebih memilih melakukan investasi dalam bentuk persediaan 

daripada menyimpan kas. Jumlah kas yang terlalu banyak akan menjadi 

sia-sia apabila tidak digunakan untuk kegiatan perusahaan agar menjadi 

lebih berkembang. 

 

3. Pengaruh Rasio Lancar (Current Ratio) Dan Rasio Cepat (Quick 

Ratio) Terhadap Harga Saham 

H3 : Rasio lancar (current ratio) dan rasio cepat (quick ratio) 

berpengaruh secara simultan terhadap harga saham Syariah Syariah pada 

PT Aneka Tambang Tbk Periode 2015-2022. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan diperoleh 

nilai signifikansi rasio lancar (current ratio) dan rasio cepat (quick ratio) 

adalah 0,006 yang artinya 0,006 < 0,05 yang menjelaskan bahwa terdapat 
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Investment Terhadap Harga Saham”, Jurnal Akuntansi dan Bisnis, Teknik dan Informatika, 

Universitas Bina Sarana Informatika, 2020. 
67 Rinny Meidiyustiani dan Hakam Ali Niazi, “Pengaruh Current Ratio, Quick Ratio, 

Return On Assets Return On Equity Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sub Sektor 

Property Dan Real Estate Pada Tahun 2014-2018 Yang Terdaftar Di BEI”, Jurnal Ekonomika dan 

Manajemen, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Universitas Budi Luhur, 2021. 
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pengaruh signifikan antara variabel rasio lancar (current ratio) dan rasio 

cepat (quick ratio) terhadap harga saham hal ini menunjukkan bahwa hasil 

penelitian mendukung hipotesis yang telah dikemukakan yaitu rasio lancar 

(current ratio) dan rasio cepat (quick ratio) terdapat pengaruh simultan 

terhadap harga saham. Rasio lancar (current ratio) merupakan rasio yang 

mengukur cara perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek 

dengan aktiva lancar. Sedangkan rasio cepat (quick ratio) merupakan cara 

untuk mengukur seberapa baik keadaan perusahaan untuk memenuhi 

kewajibannya tanpa harus bergantung pada persediaan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada variabel rasio lancar (current ratio) diperoleh nilai signifikansi 0,019 

(dibawah 0,05) atau 0,019 < 0,05 yang berarti variabel rasio lancar 

(current ratio) secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap harga saham Syariah pada PT Aneka Tambang Periode 2015-

2022. 

2. Pada variabel rasio cepat (quick ratio) diperoleh nilai signifikansi 0,164 

(diatas 0,05) atau 0,164 > 0,05 yang berarti variabel rasio cepat (quick 

ratio) secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

harga saham Syariah pada PT Aneka Tambang Tbk Periode 2015-2022. 

3. Pengaruh rasio lancar (current ratio) dan rasio cepat (quick ratio) secara 

simultan terhadap harga saham yang dilakukan dengan uji F. Berdasarkan 

pada hasil uji F yang didapatkan bahwa rasio lancar (current ratio) dan 

rasio cepat (quick ratio) secara simultan berpengaruh terhadap harga 

saham Syariah pada PT Aneka Tambang Tbk Periode 2015-2022 dengan 

nilai signifikan 0,006 yang artinya lebih kecil dari 0,05. 

B. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, adapun implikasi 

dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa variabel rasio lancar 

(current ratio) berpengaruh signifikan terhadap harga saham syariah. 

Artinya meskipun current ratio menurun maka tidak mempengaruhi 

peningkatan dan penurunan harga saham syariah, naiknya harga saham 
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Syariah pada PT Aneka Tambang Tbk ini dipicu oleh banyaknya 

penawaran investor karena seiring naiknya harga emas untuk kebutuhan 

hedging (lindung nilai) untuk mengantisipasi kenaikan inflasi dan rencana 

pembangunan pabrik feronikel yang akan dijadikan bahan baku kendaraan 

listrik.   

2. Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa variabel rasio cepat 

(quick ratio) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham syariah. 

Artinya yang terjadi di PT Aneka Tambang Tbk ini adalah rasio cepat 

(quick ratio) seharusnya menjadi acuan bagi investor dalam berinvestasi. 

Namun, investor memandang tingginya nilai aktiva lancar yang mengacu 

pada dana atau aset perusahaan yang menganggur. Hal ini tentu 

mencerminkan kondisi perusahaan yang kurang baik dalam pemanfaaat 

aktiva lancar. Semakin tinggi nilai persediaan juga menunjukkan 

kemampuan perusahaan yang kurang optimal dalam penjualan. Aktiva 

lancar dan persediaan merupakan indikator dalam rasio cepat (quick ratio).  

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikann sebagai berikut: 

1. Bagi investor, dalam mengambil keputusan berinvestasi saham pada 

perusahaan sektor pertambangan maupun sektor lainnya agar dapat 

memperhatikan dan menggunakan informasi tentang kinerja keuangan, 

tidak hanya dari sisi rasio likuiditas saja, melainkan juga pada rasio-rasio 

keuangan lainnya yang memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

harga saham. Hal ini dimaksudkan agar investor dapat mengambil 

keputusan yang tepat dalam berinvestasi. 

2. Bagi perusahaan, PT Aneka Tambang Tbk perlu meningkatkan kinerja 

keuangan terutama pada rasio-rasio keuangan yang lainnya agar dapat 

menarik minat investor untuk bisa berinvestasi di perusahaan dan juga 

meningkatkan keuntungan perusahaan dengan menggunakan biaya secara 

efektif dan efisien.  
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3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menambahkan faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap harga saham, menambah sampel penelitian, dan 

memperbesar populasi penelitian atau dapat melakukan perbandingan 

dengan sektor lain. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

A. DATA MENTAH RASIO LANCAR (CURRENT RATIO) DAN 

RASIO CEPAT (QUICK RATIO) PADA PT ANEKA TAMBANG 

TBK PERIODE 2015-2022 

Tahun Triwulan Aktiva Lancar Utang 

Lancar 

Persediaan Rasio 

Lancar 

(current 

ratio) 

(%) 

Rasio 

Cepat 

(quick 

ratio) 

(%) 

2015 I 6. 813.590.146 3.970.955.985 2.091.569.614 171 119 

 II 6.569.388.910 3.936.208.062 1.877.782.517 166 119 

 III 6.418.641.273 3.955.707.125 1.883.827.122 162 116 

 IV 11.252.826.560 4.339.330.380 1.752.584.557 259 219 

2016 I 10.963.267.521 4.216.560.002 1.637.307.927 260 221 

 II 10.528.613.899 3.902.478.864 1.558.939.324 269 230 

 III 10.554.176.387 3.928.935.743 1.691.425.477 268 226 

 IV 10.630.221.568 4.352.313.598 1.388.415.530 244 212 

2017 I 10.363.314.267 4.731.425.864 2.523.148.101 219 165 

 II 9.642.537.340 5.471.935.363 1.954.838.891 176 140 

 III 10.463.983.994 3.746.371.463 1.752.948.529 279 232 

 IV 9.001.938.755 5.552.461.635 1.257.785.028 162 139 

2018 I 9.975.078.029 5.692.160.888 1.627.759.756 175 146 

 II 9.375.084.325 5.699.663.866 1.944.838.300 164 130 

 III 10.915.853.311 6.934.452.813 2.428.778.686 157 122 

 IV 8.498.442.636 5.511.744.144 2.027.731.541 154 117 

2019 I 8.842.325.940 5.854.512.632 2.280.463.680 151 112 

 II 8.951.714.574 6.447.520.973 2.659.920.050 138 097 

 III 8.254.148.897 5.679.837.823 2.464.265.742 145 101 

 IV 7.665.239.260 5.293.238.393 1.796.301.441 144 110 



 
 

 

2020 I 7.408.321.692 5.618539.914 2.384.623.426 131 089 

 II 7.127.012.542 4.450.523.552 2.372.734.820 160 106 

 III 8.530.993.186 4.392.821.601 2.896.419.262 194 128 

 IV 9.150.514.439 7.553.261.301 2.626.022.280 121 086 

2021 I 10.077.495.965 8.133.046.549 2.328.260.399 123 095 

 II 9.909.264.758 7.857.693.673 2.773.674.991 126 090 

 III 11.090.152.939 8.870.426.613 2.654.971.040 125 095 

 IV 11.728.143.000 6.562.383.000 3.107.312.000 179 131 

2022 I 10.284.733.000 4.926.408.000 2.865.453.000 208 150 

 II 10.954.380.000 6.659.135.000 3.463.078.000 164 112 

 III 12.135.833.000 7.223.640.000 3.993.334.000 168 112 

 

B. DATA RASIO LANCAR (CURRENT RATIO) PADA PT ANEKA 

TAMBANG TBK PERIODE 2015-2022 

  TRIWULAN   

TAHUN I II III IV 

2015 171 166 162 259 

2016 260 269 268 244 

2017 219 176 279 162 

2018 175 164 157 154 

2019 151 138 145 144 

2020 131 160 194 121 

2021 123 126 125 179 

2022 208 164 168 - 

 



 
 

 

 

C. DATA RASIO CEPAT (QUICK RATIO) PADA PT ANEKA 

TAMBANG TBK PERIODE 2015-2022 

  TRIWULAN   

TAHUN  I II III IV 

2015 119 119 116 219 

2016 221 230 226 212 

2017 165 140 232 139 

2018 146 130 122 117 

2019 112 097 101 110 

2020 089 106 128 086 

2021 095 090 095 131 

2022 150 112 112 - 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

D. DATA HARGA SAHAM PADA PT ANEKA TAMBANG TBK 

PERIODE 2015-2022 

  TRIWULAN   

TAHUN  I II III IV 

2015 848 674 452 354 

2016 464 725 820 895 

2017 730 695 640 625 

2018 775 890 845 765 

2019 885 845 975 840 

2020 450 605 705 1.935 

2021 2.250 2.300 2.290 2.250 

2022 2.440 1.800 1.940 - 
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